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MOTTO 
{ َقَلَخ يِذَّلا َكَِّبر ِمْسِاب ْأَر ْقا1{ ٍقَلَع ْنِم َناَسنِلإا َقَلَخ }2 َلْا َكُّبَرَو َْأر ْقا }{ ُمَرْك3{ ِمَلَقْلِابا َمَّلَع يِذَّلا }4} 
 { ْمَلْع َي َْلَاَم َناَسنِلإْا َمَّلَع5} 
”Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan tuhanmu lah yang paling 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahui”  
(Q.S. Al Alaq:1-5) 
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ABSTRAK 
Bintang,2019,Analisis Tingkat Keterbacaan Buku Siswa Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Pada Kelas Rendah Madrasah Ibtidiyah Tahun Ajaran 
2017/2018,  
Skripsi  : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Ali Mashar, S.Pd.I.,M.Hum. 
Kata Kunci : Keterbacaan, Buku Siswa, Kurikulum 2013 
Masalah keterbacaan dalam pengelolaan pengajaran membaca oleh 
sebagian  guru kelas rendah belum mendapatkan perhatian. Sebagaian besar guru 
kelas rendah tidak tahu alat ukur untuk menentukkan tingkat keterbacaan teks. 
Untuk mengetahui tingkat keterbacaan buku siswa tematik terpadu kurikulum 
2013 pada kelas rendah madrasah ibtidaiyah tahun ajaran 2017/2018. Tingkat 
keterbacaan yaitu merupakan pengukuran tingkat kesulitan sebuah buku atau 
wacana secara objektif.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif deskriptif, yang dimana penelitian kuantitatif itu adalah 
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 
sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. 
Penelitian Kuantitatif dapat dilaksanakan dengan peneltian deskriptif, penelitian 
hubungan/korelasi, penelitian kuasi-eksperimental,dan penelitian eksperimental. 
Penelitian ini tidak menguji hipotesis melainkan hanya mendeskripsikan informasi 
apa adanya sesuai dengan variabel yang diteliti. Penelitian deskriptif dimaksudkan 
untuk menggambarkan ciri-ciri orang tertentu,kelompok-kelompok, atau keadaan-
keadaan. Penelitian deskriptif berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat 
fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk melihat tingkat 
keterbacaan buku siswa tematik terpadu kurikulum 2013 pada kelas rendah 
terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2017, dan tahun 2015 
menggunakan alat ukur keterbacaan grafik Fry, dan grafik Raygor dapat ditarik 
kesimpulan bahwa masih terdapat ketidaksesuaian tingkat keterbacaan  buku 
tematik dengan level tingkat keterbacaan pada kelas rendah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Buku teks pelajaran hingga kini masih dianggap sebagai bahan ajar 
yang paling utama. Ini terlihat hampir dalam berbagai institusi pendidikan, 
dari jenjang yang paling dasar hingga pendidikan yang paling tinggi, pada 
umumnya menggunakan buku teks pelajaran sebagai bahan ajar utamanya. 
Hal ini membuktikan pula bahwa keberadaan buku teks pelajaran merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran yang berlangsung 
dalam berbagai institusi pendidikan dewasa ini. Buku teks pelajaran juga 
merupakan bagian penting dari kegiatan pembelajaran (Holifatuz, 2005:174).  
Buku teks pelajaran seharusnya mampu menyajikan bahan ajar dalam 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal ini sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
bahwa buku teks pelajaran termasuk ke dalam sarana pendidikan yang perlu 
diatur standar mutunya, sebagaimana halnya standar mutu pendidikan 
lainnya, yaitu standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar 
pendidikan dan kependidikan, standar sarana dan prasarana,standar 
pengelolaan,standar pembiayaan dan standar penialaian pendidikan. 
Sementara “Buku teks berkaitan erat dengan kurikulum yang berlaku. Buku 
teks yang baik haruslah relevan dan menunjang pelaksanaan kurikulum. 
Lebih dari itu buku teks itu menunjang aktivitas dan Kreativitas siswa. 
Semakin baik buku teks semakin baik pula pengajaran mata pelajaran yang 
1 
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ditunjangnya” (Tarigan,1986:14) 
Maka buku teks pelajaran yang digunakan di sekolah-sekolah harus 
memiliki kebenaran isi, penyajian yang sistematis, penggunaan kebahasaan 
dan keterbacaan yang baik, grafika yang fungsional, dan kesesuaian dengan 
kurikulum yang sedang berjalan. Buku pelajaran sengaja dirancang khusus 
untuk menjadi teman bagi belajar siswa. Di dalam buku yang diterbitkan, 
siswa diarahkan untuk mampu belajar secara mandiri atau berkelompok, baik 
pada situasi pembelajaran di dalam kelas maupun diluar kelas. Oleh karena 
hal tersebut, penyajian di dalamnya memungkinkan siswa untuk belajar 
secara mandiri tanpa bergantung terhadap guru ( Holifatuz , 2015:177).  
Buku teks pelajaran menurut kurikulum 2013 adalaha berbasis 
tematik. Artinya di dalamnya terdapat beberapa unit atau bab yang masing – 
masing berisikan tema tertentu. Setiap unit atau bab tersebut diikat oleh 
sebuah tema tertentu yang terdiri atas beberapa kompetensi dasar. 
Kompetensi dasar ini diturunkan berasal dari Standar Isi yang telah disusun 
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Penempatan setiap 
Kompetensi Dasar pada masing-masing unit atau bab diurutkan berdasarkan 
tingkat kesukaran masing-masing kompetensi, yaitu mulai dari kompetensi 
yang mudah ditempatkan pada unit atau bab awal dan kompetensi yang sulit 
ditempatkan pada unit atau bab selanjutnya (Holifatuz, 2015:177). Dengan 
demikian penguasaan konsep oleh siswa berjalan secara runtut dan bertahap, 
mulai dari konsep yang paling mudah hingga konsep yang paling sulit. 
Kompetensi dasar pada sebuah unit pembelajaran menjadi sebuah subbab, 
3 
 
  
sehungga setiap unit dalam buku ini terdiriatas beberapa sub bab. Agar 
kompetensi dasar yang sudah ditetapkan dalam Standar Isi dapat benar – 
benar dikuasai oleh siswa, penyajiannya dirancang sedemikian rupa sehingga 
siswa dapat dengan mudah menguasai konsep setiap kompetensi dasar, dan 
selanjutnya mengaplikasikan konsep yang sudah dipelajari kepada prilaku 
atau tindakan. 
Aspek keterbacaan dalam buku teks pelajaran berkaitan dengan 
tingkat kemudahan bahasa (yakni pilihan kata dan efektifitas penggunaan 
kalimat) serta tingkat kemudahan membaca (berkaitan dengan penyajian teks 
atau tulisan dan kegrafikan). Hal ini perlu dipertimbangkan secara serius 
untuk dituangkan dalam buku teks pelajaran yang akan digunakan siswa 
dalam proses kegiatan belajar mengajarnya sehingga perlu disesuaikan 
dengan karakteristik siswa sesuai dengan jenjang pendidikannya  (Holifatuz, 
2015: 178).  
Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru Madrasah Ibtidaiyah 
Kelas III, yang dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2018 , terdapat masalah 
keterbacaan dalam pengelolaan pengajaran membaca oleh sebagian  guru 
kelas rendah belum mendapatkan perhatian. Sebagaian besar guru kelas 
rendah tidak tahu alat ukur untuk menentukkan tingkat keterbacaan teks. Ini 
berarti, sebagian besar guru kelas rendah belum memiliki kemampuan untuk 
mengukur tingkat keterbacaan materi bacaan yang disajikan dengan tingkat 
pemahaman pembaca. Kesenjangan ini dapat berakibat mengurangi minat dan 
motivasi membaca siswa kelas rendah.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tergerak untuk 
menganalisis tingkat keterbacaan buku teks pembelajaran tematik tingkat 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) pada jenjang kelas rendah Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) dengan menggunakan grafik fry dan grafik raygor, untuk mengetahui 
tingkat kemudahan bahasa dan tingkat kemudahan membaca dari buku 
pelajaran tersebut guna mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dalam 
pemanfaatan buku teks pelajaran tematik. 
Oleh karena hal tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Tingkat Keterbacaan Buku Siswa Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Pada Kelas Rendah Madrasah Ibtidaiyah Tahun Ajaran 
2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Masalah keterbacaan dalam pengelolaan pengajaran membaca oleh 
sebagian  guru kelas rendah belum mendapatkan perhatian. Sebagaian besar 
guru kelas rendah tidak tahu alat ukur untuk menentukkan tingkat 
keterbacaan teks. Ini berarti, sebagian besar guru kelas rendah belum 
memiliki kemampuan untuk mengukur tingkat keterbacaan materi bacaan 
yang disajikan dengan tingkat pemahaman pembaca. 
 
C.  Pembatasan Masalah 
Berdasarkan  identifikasi  masalah  di  atas terdapat  berbagai  masalah 
yang dihadapi, agar lebih terfokus dalam mencari solusi permasalahan maka 
dalam penelitian ini dibatasi pada tingkat keterbacaan buku dan tingkat 
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keefektifan penggunaan buku tematik terpadu. Maka dari itu dalam penelitian 
ini difokuskan pada buku tematik terpadu kurikulum 2013, terbitan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, pada tahun akademik 2017/2018, 
dan pada peserta didik madrasah ibtidaiyah kelas rendah yaitu kelas 1 sampai 
dengan 3 atau lebih tepatnya pada anak usia 6 sampai dengan 8 tahun. 
 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana tingkat keterbacaan dari buku siswa tematik 
terpadu kurikulum 2013 pada kelas rendah melalui Grafik Fry dan Grafik 
Raygor ? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui tingkat keterbacaan buku siswa tematik terpadu 
kurikulum 2013 pada kelas rendah madrasah ibtidaiyah tahun ajaran 
2017/2018. Tingkat keterbacaan yaitu merupakan pengukuran tingkat 
kesulitan sebuah buku atau wacana secara objektif (Kurnia,2015:204). Dan 
menurut pengertian lain tingkat keterbacaan sebuah buku diperoleh dari 
susunan kalimat,kepadatan kata dalam kalimat, dan kata-kata sulit yang 
terdapat dalam buku tersebut (nurlaili,2011:168) 
 
F.  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan peneliti dari hasil penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
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1.  Dibidang teori, hasil penelitian ini dapat menambah khasanah 
pengetahuan untuk mengembangkan buku teks tematik terpadu, 
khususnya pada aspek tingkat keterbacaannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A.  Kajian Teori 
1.   Tingkat Keterbacaan  
a.    Pengertian Keterbacaan Teks 
Keterbacaan adalah adalah keseluruhan unsur bacaan yang 
mempengaruhi keberhasilan yang dicapai sekelompok pembaca 
dengan bahan tersebut (Saroni.N, 2016:159). Keterbacaan adalah 
perihal yang dapat dibacanya teks secara cepat, mudah dimengerti, 
dipahami, diingat. Keterbacaan sering dikaitkan dengan ihwal terbaca 
tidaknya materi bacaan oleh pembacanya (Saroni.N, 2016:159). 
Keterbacaan dalam istilah bahasa inggris disebut readability. 
Keterbacaan dalam pengajaran membaca memperhatikan tingkat 
kesulitan materi bacaan yang pantas dibaca oleh peserta didik. 
Keterbacaan merupakan ukuran tentang sesuai atau tidaknya suatu 
bacaan bagi pembaca tertentu dilihat dari segi tingkatan kesukarannya 
atau kemudahan wacananya. Dalam keterbacaan teks ada dua factor 
umum yang mempengaruhi keterbacaan sebuah teks  yaitu unsur : 
1) Unsur linguistik yang digunakan untuk menyampaikan pesan. 
2) Keterampilan membaca para pembaca  
Oleh karena itu keterbacaan mempersoalkan tingkat tingkat 
kesulitan atau tigkat kemudahan suatu bahan bacaan tertentu bagi 
peringkat pembaca tertentu. Keterbacaan merupakan ukuran tidak atau 
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sesuainya suatu bacaan bagi pembaca tertentu dilihat dari segi tingkat 
kesulitan atau kemudahan wacananya (Saroni.N, 2016:159). 
Tingkat keterbacaan biasanya dinyatakan dalam bentuk 
peringkat kelas . Setelah melakukan pengukuran keterbacaan sebuah 
wacana, orang dapat mengetahui kecocokan materi bacaan tersebut 
dengan peringkat kelas tertentu. Menurut penjelasan tersebut dapat 
dijelaksan bahwa keterbacaan tergantung kosa kata dan kontribusi 
kalimat yang digunakan oleh penulis dalam tulisannya. Sementara 
factor-factor lainnya yang dapat mempengaruhi tingkat keterbacaan 
teks terjemahan, penggunaan kata asing dan daerah, penggunaan 
kalimat dan kata taksa, penggunaan kalimat tidak lengkap, dan alur 
piker yang tidak runtut. Keterbacaan berkaitan dengan dengan 
keseluruhan unsur yang terdapat pada teks atau materi bacaan, untuk 
menentukan tingkat keterbacaan teks atau materi bacaan dapat di ukur 
dengan berbagai formula atau rumus. 
b.  Indikator Keterbacaan Teks. 
 Indikator keterbacaan suatu teks bukan dialog atau buku 
adalah keterbacaan masing-masing paragrafnya. Untuk dapat 
memahami suatu teks perlu pemahaman yang utuh dari masing-
masing paragraf pembentuk teks. Rumit atau tidaknya suatu gagasan 
yang akan dikomunikasikan oleh suatu teks dapat dilihat dari cacah 
paragrafnya. Teks yang terdiri dari banyak paragraf memiliki 
gagasan utama yang tidak sederhana sehingga memerlukan tahapan-
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tahapan berfikir yang masing-masing tertuang dalam bentuk 
paragraf. Dengan demikian, cacah paragraf suatu teks menunjukkan 
cacah pokok pikiran dan atau subpokok pikiran yang digunakan oleh 
penulis untuk mengkomunikasikannya kepada pembaca 
(Dwiyanto,2012:5). 
Unsur pokok suatu paragraf adalah kalimat. Untuk dapat 
menangkap pokok pikiran suatu paragraf diperlukan pemahaman 
terhadap kalimat-kalimat pembentuknya. Suatu paragraf memiliki 
keterbacaan yang tinggi apabila sebagian besar kalimat yang 
digunakan berupa kalimat sederhana dan pendek serta dijalin dengan 
memenuhi kriteria kesatuan dan kepaduan. Tuntutan penggunaan 
kalimat-kalimat pendek dan sederhana itu akan berpengaruh 
terhadap panjang paragraf. Sebuah paragraf yang memanfaatkan 
kalimat-kalimat pendek dan sederhana akan cenderung berupa 
paragraf yang panjang. Dengan kata lain, paragraf yang 
bersangkutan akan memiliki cacah kalimat yang begitu banyak 
(Dwiyanto,2012:6). 
Maka berdasarkan penjelasan diatas bahwa selain kalimat, 
pemilihan kata juga dapat berpengaruh terhadap sukar atau 
mudahnya tingkat keterbacaan dalam pemahaman kalimat. Kata-kata 
yang berfrekuensi pemakaian tinggi lebih mudah dipahami 
dibanding dengan kata-kata yang jarang dipakai. 
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c.  Unsur dan Urgensi Tingkat Keterbacaan. 
Menurut Dale dan Chall di dalam unsur tingkat keterbacaan 
terdapat tiga unsur dalam aspek-aspek keterbacaan. Yaitu pertama 
unsur pemahaman yang meliputi penghubungan antara pokok-pokok 
pikiran dalam bacaan dengan pengalaman pembaca; kedua, 
kefasihan, yaitu kemampuan pembaca untuk membaca teks tertentu 
dengan kecepatan optimal: dan ketiga, faktor-faktor motivasi yang 
akan mempengaruhi minat. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 
keterbacaan dapat diartikan sebagai keseluruhan unsur di dalam 
materi cetak tertentu yang mempengaruhi keberhasilan pembaca 
yang meliputi pemahaman dan kecepatan yang optimal 
(Sarwo,2015:40).  
Sementara urgensi dari tingkat keterbacaan adalah jika suatu 
teks terlalu sulit, kecepatan membaca seseorang akan berkurang dan 
harus membaca ulang untuk mendapatkan informasinya. Jika suatu 
teks tersebut terlalu mudah, seseorang pembaca akan cepat bosan 
(Sarwo,2015:40).  
. Untuk itu diperlukan penyesuaian antara tingkat kesulitan 
teks dengan pembacanya. Hal tersebut menjadi alasan penting atau 
urgensinya pengukuran tingkat keterbacaan itu sebelum sebuah teks 
digunakan sebagai sumber belajar. 
d. Kategorisasi Tingkat Keterbacaan Siswa Sekolah Dasar. 
Dalam proses membaca terdapat dua komponen utama yang 
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bekerja secara dominan, yakni kerja mata untuk melihat lambang-
lambang grafis, dan kerja otak untuk memahami dan memaknai 
lambang-lambang grafis tadi menjadi sebuah informasi yang utuh 
dan lengkap. Maka terdapat kategorisasi yang berhubungan dengan 
panjang kalimat, jumlah suku kata,dan dan tingkat kesulitan tingkat 
keterbacaan, seperti terlihat pada tabel berikut (Nurlaili,2011:170) 
Tabel 1.1 
Tabel Jumlah Kosakata dalam Buku Teks untuk Kelas 1-6 
Kelas Jumlah Kata 
1 25 – 75  
2 75 – 125  
3 125 – 175  
4 175 – 225  
5 225 – 275  
6 275 – 325  
 
2.   Buku Teks Kurikulum 2013  
a.   Pengertian Buku Teks Kurikulum 2013 
Buku teks adalah sebuah sumber belajar yang efektif dalam 
proses pembelajaran untuk untuk belajar sendiri secara langsung, 
sumber efektif untuk peserta didik, sebuah silabus yang merefleksikan 
pembelajaran yang objektif dan membantu guru dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar (Anwar,2015:7). Sementaraitu berdasarkan 
penjelasan diatas pengertian dari buku siswa yang termasuk dari 
bagian buku teks kurikulum 2013 adalah, buku yang berisi kegiatan 
pembelajaran yang harus dilalui peserta didik untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran Kurikulum 2013. 
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b.   Karakteristik Buku Teks Kurikulum 2013 
Kehadiran buku teks merupakan salah satu ciri khas dalam 
kurikulum 2013 yang disajikan dalam buku teks untuk guru dan 
peserta didik. Buku teks Kurikulum 2013 memuat urutan 
pembelajaran yang dinyatakan dalam kegiatan-kegiatan yang harus 
dilakukan oleh peserta didik bersama guru untuk mencapai 
kompetensi tertentu.  Buku teks Kurikulum 2013 juga menjabarkan 
usaha minimal yang harus dilakukan peserta didik untuk mencapai 
kompetensi sesuai dengan Kurikulum 2013 dengan berbagai kegiatan 
yang telah disediakan (Anwar,2015:7). 
c.   Tematik Terpadu  
Tematik terpadu merupakan salah satu pendekatan dalam 
pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu 
sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa,baik secara 
individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep 
serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik. 
Pendekatan ini berangkat dari teori pembelajaran yang menolak proses 
latihan/hafalan (drill) sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan 
struktur intelektual anak (Rusman,2015:140). 
Tematik terpadu adalah model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa muatan 
mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada 
siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, siswa 
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akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui 
pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain 
yang telah dipahaminya. Dalam pelaksanaannya, pendekatan tematik 
terpadu ini bertolak dari satu tema yang dipilih dan dikembangkan 
oleh guru bersama dengan memperhatikan keterkaitannya dengan isi 
pelajaran. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang 
menjadi pokok pembicaraan. Tujuan dari adanya tema ini bukan 
hanya untuk meguasai konsep-konsep dalam suatu pelajaran, akan 
tetapi juga keterkaitannya dengan konsep-konsep dari mata pelajaran 
lainnya (Rusman,2015:104). 
Sementara karakteristik dari tematik terpadu adalah : 
1) Berpusat pada siswa; 
2) Memberikan pengalaman langsung pada anak; 
3) Pemisahan muatan mata pelajaran tidak begitu jelas; 
4) Menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran; 
5) Bersifat luwes/ fleksibel; 
6) Hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan 
kebutuhan siswa; 
7) Menggunakan perinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 
(Rusman,2015:146-147) 
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3.   Jenjang Pendidikan   
a.   Pengertian Jenjang Pendidikan 
Jenjang Pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan 
dicapai, kemampuan yang dikembangkan, dan jenjang pendidikan 
formal adalah Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, dan 
Pendidikan Tinggi (UU Nomor 20 Tahun 2003 BAB I, Pasal 1 Ayat 
8). Sementara jenjang pendidikan dapat berjalan secara 
berkesinambungan apabila, pendidikan dasar dapat memberikan dasar 
yang berkualitas sehingga berpengaruh dalam proses jenjang 
pendidikan yang selanjutnya (Faturrahman, dkk,2012:19) .  
Bentuk dan jenjang kependidikan sekolah berdasarkan sumber 
tersebut terdiri dari pendidikan Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), serta bentuk lain yang sederajat. 
b.   Karakteristik Anak Didik Sekolah Dasar  
Menurut Nasution (1993:4), bahwa masa usia sekolah dasar 
sebagai masa kanak-kanak akhir berlangsung dari usia enam tahun 
hingga sebelas atau dua belas tahun. Usia ini dimulai dengan anak 
masuk sekolah dasar, dan dimulainya sejarah baru dalam kehidupan 
yang kelak akan mengubah sikap-sikap dan tingkah lakunya. Para 
guru mengenal masa ini sebagai “masa sekolah”, oleh karena pada 
usia inilah anak untuk pertama kalinya menerima pendidikan formal 
(Islamuddin, Haryu, 2011: 37). 
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Masa usia sekolah dianggap oleh Suryobroto (1990), sebagai 
masa intelektual atau masa keserasian bersekolah. Pada masa 
keserasian sekolah ini secara relatif anak-anak akan lebih mudah di 
didik daripada masa sebelum dan sesudahnya. Masa ini menurut 
Suryobroto dapat diperinci menjadi dua fase, yaitu : (1) Masa kelas- 
kelas rendah sekolah dasar , kira – kira umur 6 atau 7 sampai dengan 9 
atau 10 tahun (Islamuddin, Haryu: 37 - 38). 
Beberapa sifat khas anak-anak pada masa kelas rendah adalah 
sebagai berikut  : 
1) Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan kesehatan 
pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah. 
2) Adanya sikap yang cenderung untuk mematuhi peraturan- 
peraturan permainan yang tradisional. 
3) Ada kecenderungan memuji diri sendiri. 
4) Suka membandingkan dirinya dengan anak yang lain. 
5) Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal itu 
dianggapnya tidak penting. 
6) Pada masa ini (terutama pada umur 6 – 8) anak menghendaki nilai 
(angka rapor) yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya 
memang pantas diberi nilai baik atau tidak. (Islamuddin, Haryu, 
2011: Hal 38). 
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c.   Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Kelas Rendah 
Tingkatan pada sekolah dasar dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
kelas rendah dan kelas tinggi. Kelas Rendah terdiri dari kelas satu, dua 
dan tiga, sedangkan kelas tinggi terdiri dari kelas empat, lima dan 
enam (Supandi,1992:44). Di Indonesia, rentang usia peserta didik 
Sekolah Dasar yaitu, 6 sampai dengan 12 tahun. Usia peserta didik 
pada kelas rendah, yaitu 6 sampai dengan 9 tahun. Siswa yang berada 
pada kelompok ini termasuk pada rentangan anak usia dini, masa usia 
dini ini merupakan masa yang pendek tetapi sangat penting bagi 
kehidupan seseorang. Oleh karena itu pada masa ini seluruh potensi 
yang dimiliki anak perlu didorong secara optimal. 
 
B.  Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan tema yang penulis angkat. Penelitian tersebut 
antara lain: 
1.  Skripsi  Jurusan  PGSD IKIP PGRI Semarang  oleh Mahardika Dewi 
Pratiwi (09120027)  dalam  penelitiannya  yang  berjudul  “Analisis 
Buku Pelajaran Buku Bahasa Indonesia Kelas I Sekolah Dasar DABIN II 
Kecamatan Candisari Semarang” hasil penelitian menunjukkan  bahwa: 
kelayakan buku bahasa Indonesia di Sekolah Dasar DABIN II 
Kecamatan Candisari, Kota Semarang yaitu : 
1) Materi : 90,5 % (Sesuai) 
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2) Penyajian Buku  : 98,8 % (Sesuai) 
3) Bahasa  : 93,1 % (Sesuai) 
4) Krgrafikan : 100% (Sesuai) 
5) Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas I Kurikulum KTSP Sesuai 
digunakan meskipun telah diberlakukannya Kurikulum 2013. 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kesamaan yaitu dalama analisi buku teks peserta didik kelas rendah 
Sekolah Dasar. Adapun perbedaannya yaitu terdapat dalam metode 
penelitian yang dimana peneliti melakukan kajian pustaka didalam 
penelitiannya, dan objek buku teks yang diteliti adalah buku tematik 
terpadu, bukanlah buku teks mata pelajaran tertentu. 
2.  Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta oleh Dewi Munfaridah  (13410240) dalam  penelitiannya  
yang  berjudul  “Analisis Ketrbacaan Wacana Buku Teks Sejarah 
Kebudayaan Islam Dengan Prosedur Klose Dalam Pembelajaran SKI 
kelas tinggi Di MI Yogyakarta I” hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat keterbacaan buku teks SKI dari hasil penelitian melalui tes koleze 
yaitu responden kelas IV (56,43%), responden kelas V (46,59%), 
responden kelas VI  (59,92%). Hal ini memberikan kesimpulan bahwa 
pada hasil penelitian diatas, buku teks SKI kelas rendah MI terbitan 
Kementerian Agama Republik Indonesia dapat dipahami oleh peserta 
didik. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kesamaan dalam focus utama penelitian yaitu analisi teks buku. Adapun 
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perbedaannya yaitu terdapat pada buku teks mata pelajaran, jenjang 
pendidikan, dan metode penelitian dimana peneliti menggunakan metode 
grafik fry, dan reygor, serta kajian pustaka. 
 
C.  Kerangka Berfikir 
Analisis tingkat keterbacaan buku siswa tematik terpadu  kurikulum 
2013 pada kelas rendah madrasah ibtidaiyah, digunakan untuk membantu 
para guru serta  pemangku kebijakan terkait untuk dapat mengetahui tingkat 
keterbacaan buku tematik tersebut. Agar pesan atau materi yang disampaikan 
oleh guru melalui buku siswa tematik terpadu, dapat sampai kepada peserta 
didik sesuai dengan apa yang diharapkan, serta sesuai dengan tujuan kegiatan 
belajar mengajar pada kelas rendah, melalui alat ukur tingkat keterbacaan 
grafik fry dan grafik raygor. 
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BAB III 
  METODE PENELITIAN 
 
A.   Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif deskriptif, yang dimana penelitian kuantitatif itu 
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa 
angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita 
ketahui. Penelitian Kuantitatif dapat dilaksanakan dengan peneltian deskriptif, 
penelitian hubungan/korelasi, penelitian kuasi-eksperimental,dan penelitian 
eksperimental (Deni,2016:37). 
Sementara penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
mendeskripsikan hal-hal yang saat ini berlaku. Penelitian ini tidak menguji 
hipotesis melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai 
dengan variabel yang diteliti. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk 
menggambarkan ciri-ciri orang tertentu,kelompok-kelompok, atau keadaan-
keadaan. Penelitian deskriptif berusaha memberikan dengan sistematis dan 
cermat fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu (Deni,2016:38). 
 
B.   Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di perpustakaan, yaitu penelitian yang 
mengambil setting perpustakaan sebagai tempat penelitian dengan objek 
penelitiannya adalah bahan-bahan kepustakaan (Burhan,2016:55). Sementara 
pengertian penelitian kepustakaan (library reaserch) sendiri merupakan 
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 
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pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Ciri-ciri 
penelitian kepustakaan ini, pertama: penelitian berhadapan langsung dengan 
teks atau data angka bukan pengetahuan langsung dari lapangan., Kedua: 
Penelitian berhadapan langsung bahan dan sumber yang telah tersedia di 
perpustakaan, Ketiga: data pustaka termasuk data sekunder, berarti peneliti 
memperoleh bahan dari tangan kedua bukan data orisinil dari tangan pertama 
di lapangan, Keempat: peneliti berhadapan langsung dengan data yang tetap 
yang tidak akan berubah sebab telah terekam sdalam angka, tulisan, gambar, 
rekaman tape, film (Zed,2008:3-5). 
Dengan demikian penelitian ini hanya mengambil perpustakaan 
sebagai kancah penelitiannya. Penelitian kepustakaan ini menghasilkan 
kesimpulan tentang kecenderungan sebuah teori digunakan dari waktu-
kewaktu,perkembangan sebuah paradigma, dan pendekatan ilmu pengetahuan 
tertentu (Burhan,2016:55). 
 
C.   Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang dimiliki 
jumlah banyak dan luas (Deni,2016:137). Sampel adalah sebagian dari 
populasi, yang dimana sampel terdiri atas subjek penelitian yang menjadi 
sumber data yang terpilih dari hasil pekerjaan teknik penyempelan 
(Deni,2016:138). 
Populasi dan sampel yang diambil oleh peneliti dalam pemelitian ini 
adalah 24 buku siswa tematik terpadu Kurikulum 2013, terbitan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2017, dan tahun 2015. Maka sampel dan 
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populasi tersebut adalah : 
1. Kelas I 
a. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas I tema Diriku, penulis Yusfana 
Hendrafriana dkk, terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Tahun 2017. 
b. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas I tema Kegemaranku penulis 
Novilia Adelina dkk, terbitan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Tahun 2017. 
c. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas I tema Kegiatanku penulis 
Nurhasanah dan Lubna Asegaf, terbitan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Tahun 2017. 
d. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas I tema Keluargaku penulis Setio 
Isnoyo dkk, terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 
2017. 
e. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas I tema Pengalamanku penulis 
Novilia Adelina dkk, terbitan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Tahun 2017. 
f. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas I tema Lingkungan 
Bersih,Sehat,dan Asri penulis Nurhasanah dkk, terbitan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2017. 
g. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas I tema Benda,Hewan,dan 
Tanaman di Sekitarku Penulis Sonya Sinyanyuri dan Lubna Asegaf, 
terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2017. 
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h. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas I Tema Peristiwa Alam penulis 
Yuli Kusumawati dkk, terbitan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Tahun 2017. 
2. Kelas II 
a. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas II tema Hidup Rukun penulis 
Irene Maria Juli Astuti, terbitan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Tahun 2017. 
b. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas II tema Bermain di 
Lingkunganku penulis Taufina, terbitan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Tahun 2017. 
c. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas II tema Tugasku Sehari-hari 
penulis Purnomosidi,terbitan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Tahun 2017. 
d. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas II tema Hidup Bersih dan Sehat 
penulis Faisal, terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Tahun 2017. 
e. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas II tema Pengalamanku penulis 
Taufina, terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 
2017. 
f. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas II tema Merawat Hewan dan 
Tumbuhan penulis Irene Maria Juli Astuti dan Fransiska Susilawati, 
terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2017. 
g. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas II tema Kebersamaan penulis 
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purnomosidi, terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Tahun 2017. 
h. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas II tema Keselematan di Rumah 
dan Perjalanan penulis Faisal, terbitan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Tahun 2017. 
3. Kelas III 
a. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas III tema Bersahabat dengan 
Ciptaan Tuhan penulis Sonya Sinyanyuri dkk, terbitan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015. 
b. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas III tema Perkembangan 
Teknologi penulis Yanti Kurnianingsih dkk, terbitan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015. 
c. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas III tema Perubahan di Alam 
penulis Sari Kusuma Dewi dkk, terbitan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Tahun 2015. 
d. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas III tema Peduli Lingkungan 
Sosial penulis Iba Muhibba dkk, terbitan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Tahun 2015. 
e. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas III tema Permainan Tradisional 
penulis Sari Kusuma Dewi, terbitan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Tahun 2015. 
f. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas III tema Indahnya Persahabatan 
penulis Yanti Kurnianingsih dkk, terbitan Kementerian Pendidikan 
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dan Kebudayaan Tahun 2015. 
g. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas III tema Bersahabat dengan 
Semua Ciptaan Tuhan penulis Nurhasanah dkk, terbitan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015. 
h. Buku tematik kurikulum 2013 Kelas III tema Bumi dan Alam 
Semesta penulis Sonya Sinyanyuri, terbitan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Tahun 2015. 
 
D.   Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tjuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi dapat berbentuk tulisan,gambar,atau karya-karya monumental 
dari seseorang (Arifin,Rizatul,2017:20). 
Sementara menurut Jusuf Sowadji dalam bukunya menyebutkan 
bahwa studi dokumen merupakan kajian yang menitikberatkan pada analisis 
atau interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya, bahan dapat berupa 
catatan yang dipublikasikan,buku teks,suratkabar, dan sejenisnya 
(Arifin,Rizatul,2017:21). Adapun dokumentasi yang digunakan adalah buku 
siswa tematik terpadu SD/MI kelas rendah yaitu kelas I sampai dengan kelas 
III kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia.  
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E.   Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalanbekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. Metode yang digunakan dalam 
teknik analisis data adalah metode deskriptif berupa analisis tingkat 
keterbacaan.  (Syamsul Arif, 2016:317). 
Dalam penelitian ini terfokus pada analisis tingkat keterbacaan buku, 
dengan mencari susunan kalimat atau paragraf, mencari kepadatan kata dalam 
kalimat, dan mencari kata-kata sulit dalam analisis tingkat keterbacaan buku, 
dengan menggunakan Grafik Fry dan Grafik Raygor yaitu : 
1. Grafik Fry. 
Grafik Fry adalah formula keterbacaan yang dikembangkan oleh 
Edward Fry yang kemudian di kenal dengan grafik Fry. Harjasujana 
(1997:12) mengungkapkan bahwa grafik fry mulai dipublikasikan pada 
tahun 1997, dalam majalah Journal Of Reading dan grafik aslinya dibuat 
pada tahun 1968. Harjasujana dan Yeti Mulyati (1997:135) 
mengemukakan bahwa, dari sekian banyak formula keterbacaan yang 
diperkenalkan, grafik fry dan grafik raygor merupakan dua alat yang 
dipandang praktis dan mudah menggunakannya. Namun karena alat 
tersebut diciptakan untuk mengukur wacana bahasa inggris, maka 
pemakaiannya untuk wacana bahasa Indonesia harus disesuaikan. 
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Dibawah ini adalah gambar Grafik Fry (Harjasujana, 1993:12): 
Gambar 3.1 
Gambar Grafik Fry. 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar diatas, maka terlihat grafik Fry ini 
melibatkan dua factor, yaitu panjang – pendeknya kalimat dan tingkat 
kesulitan kata yang ditandai oleh jumlah suku yang membentuk setiap 
kata dalam Wacana. 
Petunjuk penggunaan grafik Fry yang sudah disesuaikan dengan 
karakteristik bahasa Indonesia (Harjasujana dan Yeti Mulyati, 1997:116 -
120) yaitu : 
a. Pilih penggalan yang representatif dari wacana yang hendak diukur 
tingkat keterbacaannya dengan mengambil 100 buah perkataan. Yang 
dimaksud dengan kata adalah sekelompok lambang yang dikiri dan 
kanannnya berpembatas. 
b. Hitung jumlah kalimat dari seratus buah perkataan hingga 
persepuluhan terdekat. Maksudnya, jika kata yang ke 100 (wacana 
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sampel) tidak jatuh diujung kalimat, perhitungan kalimat tidak selalu 
utuh, melainkan ada sisa. Sisa tersebut berupa bagian dari deretan 
kata-kata yang membentuk kalimat. Karena keharusan pengambilan 
sampel wacana berpatokan pada angka 100, maka sisa kata yang 
termasuk hitungan keseratus tersebut diperhitungkan dalam bentuk 
decimal (persepuluhan). 
c. Hitunglah jumlah suku kata dari wacana sampel hingga kata ke 100. 
Misalnya, sampel wacana hingga kata keseratus terdiri atas 228 suku 
kata. 
d. Untuk wacana bahasa Indonesia, penggunaan grafik Fry masih harus 
ditambah satu langkah, yakni mengalikan hasil perhitungan suku kata 
dengan 0,6. Karena itu angka 228 x 0,6 = 136,8 dibulatkan menjadi 
137 suku kata. 
e. Plotkan angka-angka kedalam grafik Fry. Kolom tegak lurus 
menunjukkan jumlah suku kata perseratus kata dan baris mendatar 
menunjukkan jumlah kalimat perseratus kata. 
Harjasujana (1997:121) juga menjelaskan bahwa tingkat 
keterbacaan  ini bersifat perkiraan. Penyimpangan mungkin terjadi, baik 
keatas maupun kebawah. Oleh karena itu, peringkat keterbacaan wacana 
hendaknya ditambah satu tingkat dan dikurangi satu tingkat (Ananih, 
Euis. 2016:184-186) 
2. Grafik Raygor. 
Grafik Raygor diperkenalkan pertama kali oleh Alton Raygor, 
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lalu dikenal dengan formula Raygor (grafik Raygor). Grafik Raygor 
menilai keterbacaan berdasarkan panjang kalimat dan kata. Teori Raygor 
menyatakan bahwa semakin panjang suatu kalimat, akan lebih sulit 
dibaca oleh kemampuan membaca tertentu. Hal yang sama juga terjadi 
dengan panjang kata sebuah teks. Berikut adalah gambar grafik Raygor 
yang dipergunakan untuk melihat keterbacaan suatu teks.  
Gambar 3.2 
Gambar Grafik Raygor 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk penggunaan grafik Raygor (Hardjasujana dam Yeti, 
1996: 128-130) adalah sebagai berikut : 
a. Langkah pertama, adalah memilih penggalan yang representative dari 
wacana yang hendak diukur tingkat keterbacaannya dengan 
mengambil 100 buah kata daripadanya. Langkah adalah sekelompok 
lambang yang kiri dan kanannya berpembatas. Penggalan wacana 
yang representatif artinya memilih wacana sampel yang benar – benar 
mencerminkan teks bacaan, yaitu wacana tanpa gambar, grafik, tabel, 
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rumus, maupun kekosongan halaman. 
b. Langkah kedua, menghitung rata-rata jumlah kalimat dari 100 buah 
perkataan tersebut hingga persepuluhan yang terdekat.  
c. Langkah Ketiga, menghitung rata-rata jumlah kata sulit perseratus 
buah perkataan, yaitu kata-kata yang dibentuk oleh enam huruf atau 
lebih. Kriteria tingkat kesulitan sebuah kata di dasari oleh panjang 
dan pendeknya kata. Kata yang termasuk dalam  kategori sulit adalah 
kata yang tersusun atas enam huruf atau lebih. 
d. Langkah keempat, mencari titik temu hasil yang diperoleh dari 
langkah kedua dan ketiga tersebut dalam grafik Raygor 
(Arif,Syamsul.2016:317 – 318). 
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BAB IV  
  HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Buku Tematik Kelas 1 
a. Tema “Diriku” 
1) Depan 
a) Teks: “Lihatlah tubuh kita. Tubuh kita memiliki bagian-
bagian. Ada kepala, tangan, dan kaki. Mari mengenal anggota 
tubuh sambil  bernyanyi.Dua Mata Saya Ciptaan Pak Kasur 
Dua mata saya Hidung saya satu Satu mulut saya Tidak 
berhenti makan Dua tangan saya Yang kiri dan kanan. Dua 
kaki saya Pakai sepatu baru Tubuh kita pemberian tuhan, 
maka kita harus bersyukur kepada tuhan.” 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.1 
 
Grafik Fry kelas 1 tema diriku bagian depan 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 135 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.2 
Grafik Raygor Kelas 1 tema Diriku Bagian Depan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 16 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 1 atau sesuai. 
 
2) Tengah 
a) Teks: “Tubuh harus dirawat agar sehat. Kita harus menjaga 
kebersihan tubuh. Tubuh yang sehat membuat kita semangat. 
Tubuh yang sakit membuat kita lemah. Merawat tubuh tanda 
bersyukur kepada Tuhan. Simak penjelasan guru mengenai 
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teks di bawah ini. Kuman ada di mana-mana. Kuman ada di 
ujung jari. Kuman ada di sela kaki. Kuman membuat kita 
sakit. Kita harus mengusirnya. Bagaimana caranya? Kita 
harus merawat tubuh agar bersih selalu”. 
 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.3 
 
Grafik Fry kelas 1 tema diriku bagian tengah 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 130,8 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 19,1 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
2 maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 2. 
 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.4 
Grafik Raygor Kelas 1 tema Diriku Bagian Depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 24 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 19,1 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kata terlalu 
panjang  maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah tidak cocok atau terlau 
panjang. 
 
3) Belakang  
a) Teks: “Siti sering melakukan kegiatan bersama keluarga. Hari 
ini Siti dan keluarga makan siang di taman. Ibu memasak 
makanan kesukaan keluarga. Siti menyukai ayam goreng. 
Ayah menyukai pepes tahu. Ibu menyukai sayur asam. Siti 
dan keluarga memiliki kesukaan berbeda. Siti dan keluarga 
tetap makan bersama. Pernahkah kamu melakukan kegiatan 
bersama keluargamu? Apa yang kamu lakukan? Ceritakan 
pengalamanmu kepada teman dan guru”. 
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b) Grafik Fry. 
          Grafik 4.5 
   Grafik Fry kelas 1 tema diriku bagian belakang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 134,4 
suku kata, dan jumlah kalimat adalah 21,8 dari 100 kata dan jatuh pada 
titik level kelas 2 maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih 
cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
              Grafik 4.6 
               Grafik Raygor Kelas 1 tema Diriku Bagian Belakang 
 
 
 
 
 
35 
 
  
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 19 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 21,8dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 1 atau  sesuai. 
b. Tema “Kegemaranku” 
1) Depan 
a) Teks “Sore hari Siti bermain dengan Dayu dan Lani. Siti 
bermain lompat tali. Setelah puas bermain, Siti pulang. 
Sebelum masuk rumah, Siti melepas sandal. Siti meletakkan 
sandal di rak. Setelah itu, Siti mencuci tangan dan 
membersihkan diri. Siapa yang bermain lompat tali? Apa 
yang dilakukan Siti selesai bermain? Apakah kamu suka 
bermain di luar rumah? Apa yang kamu lakukan selesai 
bermain?”. 
 
b) Grafik Fry. 
         Grafik 4.7 
             Grafik Fry kelas 1 tema kegemaranku bagian depan 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 136,2 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 12,3  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
3 maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 3. 
c) Grafik Raygor. 
                  Grafik 4.7 
                       Grafik Raygor Kelas 1 tema Kegemaranku Bagian Depan 
 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 16 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 12,3 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2  maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 2. 
 
2) Tengah 
a) Teks “Dayu senang bernyanyi. Dayu juga senang membuat 
puisi. Dayu membuat puisi yang indah. Dayu membacanya 
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sambil bernyanyi. Inilah puisi Dayu. Sahabat Sahabatku 
Beruntungnya diriku Memiliki sahabat sepertimu Kamu 
membuat hari-hari menyenangkan Aku senang bermain 
bersamamu Aku senang belajar bersamamu Aku pun akan 
jadi sahabat yang baik untukmu Apakah kamu memiliki 
sahabat? Bagaimana perasaanmu terhadapnya?”. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.8 
          Grafik Fry kelas 1 tema kegemaranku bagian tengah 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 123 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 12,4 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah  lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
                     Grafik 4.9 
                         Grafik Raygor Kelas 1 tema Kegemaranku Bagian Tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 21 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 12,4 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah  cocok untuk kelas 3. 
 
3) Belakang  
a) Lani berlatih menggambar.Ia meletakkan buku di atas meja. 
Lani mengatur jarak antara mata dan buku. Jaraknya tidak 
terlalu dekat. Agar kesehatan mata tetap terjaga. Menjaga 
kesehatan mata adalah bentuk rasa syukur. Biasakan 
melakukan sikap di atas. Lakukan sambil mewarnai gambar 
yang kamu pilih! 
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b) Grafik Fry. 
                     Grafik 4.10 
                  Grafik Fry kelas 1 tema kegemaranku bagian belakang 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 129 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 14,8 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
               Grafik 4.11 
                     Grafik Raygor Kelas 1 tema kegemaranku Bagian Belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 18 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 14,8 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang  cocok untuk kelas 1 atau sesuai. 
 
c. Tema “Kegiatanku” 
1) Depan 
a) Teks: “Pagi yang cerah. Matahari bersinar terang. Udara 
terasa hangat. Semua orang bersiap-siap memulai harinya. 
Ada yang bersiap ke sekolah. Ada yang bersiap ke kantor. 
Ada yang bersiap ke sawah. Ada yang bersiap ke pasar. 
Banyak sekali kegiatan orang di pagi hari. Semua 
bersemangat menyambut pagi Hewan dan tumbuhan pun 
berseri. Terima kasih Tuhan atas karunia pagi hari”. 
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b) Grafik Fry. 
   Grafik 4.12 
       Grafik Fry kelas 1 tema kegiatanku bagian depan 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 141 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 17 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 3.  
c) Grafik Raygor. 
                       Grafik 4.13 
                Grafik Raygor Kelas 1 tema Kegiatanku Bagian Depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 24 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 17  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kata terlalu 
panjang  maka dapat dikatakan bahwa lembar depan  terlalu panjang. 
 
2) Tengah 
a) Teks :”Sore ini Beni bersantai di ruang keluarga. Beni 
bersantai sambil membuat karya kolase. Kolase adalah contoh 
karya ekspresi dua dimensi. Berikut contoh karya kolase Beni 
membuat kolase menggunakan kertas origami. Awalnya 
kertas origami disobek kecil-kecil. Selanjutnya, kertas 
origami ditempelkan pada bentuk yang sudah disiapkan. Beni 
membuatnya dengan hati gembira. Nah, sekarang buatlah 
karya kolase. Buatlah kolase bertema kegiatan sore hari”. 
 
b) Grafik Fry. 
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                         Grafik 4.14 
                    Grafik Fry kelas 1 tema kegiatanku bagian tengah 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 136,8 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 13,5  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
4 maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 4. 
 
c) Grafik Raygor. 
                      Grafik 4.15 
                Grafik Raygor Kelas 1 tema Kegiatanku Bagian Tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 18 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 13,5  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar  tengah cocok untuk kelas 3. 
3) Belakang  
a) Teks:”Malam ini ayah dan ibu Edo sedang asyik membaca. 
Ayah membaca koran. Ibu membaca majalah. Biasanya saat 
seperti ini Edo sedang belajar. Malam ini Edo tidak seperti 
biasanya. Dia sedang asyik latihan memantulkan bola. Bola 
adalah salah satu alat untuk melakukan gerakan 
memantulkan. Perhatikan cara-cara memantulkan bola berikut 
ini!”. 
b) Grafik Fry. 
             Grafik 4.16 
 
               Grafik Fry kelas 1 tema kegiatanku bagian belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 138,6  suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 14  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 4 
maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 4. 
c) Grafik Raygor. 
                   Grafik 4.17 
                   Grafik Raygor Kelas 1 tema kegiatanku Bagian Belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 12 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 14 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang  cocok untuk kelas 1 atau sesuai. 
 
d. Tema “Keluargaku” 
1) Depan 
a) Teks:”Amati foto keluarga Udin. Sebutkan nama ayah Udin. 
Sebutkan nama ibu Udin. Sebutkan nama kakak Udin Udin 
dan kakak senang bernyanyi. Mereka senang bernyanyi 
bersama. Nyanyikan lagu di bawah ini bersama temanmu. 
Sayang Semuanya Ciptaan: Bu Kasur Satu-satu aku sayang 
ibu Dua-dua aku sayang ayah Tiga-tiga sayang adik kakak 
Satu dua tiga sayang semuanya” 
 
1) Grafik Fry. 
         Grafik 4.18 
        Grafik Fry kelas 1 tema keluargaku bagian depan 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 123  suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 17,9  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
21maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 1. 
 
b) Grafik Raygor. 
            Grafik 4.19 
              Grafik Raygor Kelas 1 tema Keluargaku Bagian Depan 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 20  kata, dan 
jumlah kalimat adalah 17,9 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 1 atau  sesuai. 
2) Tengah 
a) Teks:”Di kelas Udin punya banyak teman. Udin dan Edo 
saling bertanya nama anggota keluarga. Sambil berolahraga, 
tanyakan nama anggota keluarga temanmu. Tanyakan nama 
ayahnya. Tanyakan juga nama ibunya. Jika temanmu 
memiliki kakak atau adik, tanyakan namanya. 
Ucapkan terima kasih”. 
b) Grafik Fry. 
          Grafik 4.20 
           Grafik Fry kelas 1 tema keluargaku bagian tengah 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 127,2  suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 16 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 2. 
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c) Grafik Raygor. 
                      Grafik 4.21 
                   Grafik Raygor Kelas 1 tema Keluargaku Bagian Tengah 
 
  
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 13 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 16  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah  cocok untuk kelas 1 atau  sesuai. 
 
3) Belakang  
a) Aku memiliki keluarga besar. Ada kakek dan nenek. Ada 
paman dan bibi. Aku juga memiliki sepupu. Kakek adalah 
ayah dari ayah atau ibu kita Nenek adalah ibu dari ayah atau 
ibu kita. Paman adalah saudara laki-laki ayah atau ibu kita. 
Bibi adalah saudara perempuan ayah atau ibu kita. Sepupu 
adalah anak paman atau bibi. 
b) Grafik Fry. 
               Grafik 4.22 
                 Grafik Fry kelas 1 tema keluargaku bagian belakang 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 131,4 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 11 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 
maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 3. 
c) Grafik Raygor. 
                   Grafik 4.23 
               Grafik Raygor Kelas 1 tema keluargaku Bagian Belakang 
 
 
  
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 23 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 11 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 4 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang cocok untuk kelas 4. 
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e. Tema “Pengalamanku” 
1) Depan 
a) Teks:”Ingatkah kamu saat masih kecil? Saat kamu menjadi 
siswa taman kanak-kanak. Bermain bersama teman. Ke 
sekolah diantar ibu atau ayah. Belajar bersama teman 
dibimbing bu guru. Tertawa saat digoda kakek dan nenek. 
Masa kecil sangat menyenangkan. Kasih sayang ayah, ibu, 
kakek, dan nenek sangat besar. Kita pun harus menyayangi 
dan menghormati, mereka. Mari belajar sambil mengingat 
pengalaman masa kecil”. 
b) Grafik Fry. 
              Grafik 4.24 
              Grafik Fry kelas 1 tema pengalamanku bagian depan 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 134,4  suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 17  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 3. 
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c) Grafik Raygor. 
                      Grafik 4.25 
                    Grafik Raygor Kelas 1 tema pengalamanku Bagian Depan 
 
 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 15 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 17  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 1 atau sesuai. 
 
2) Tengah 
a) Teks:”Hari libur, saatnya bermain bersama teman-teman. Siti 
dan teman-teman sering bermain di halaman depan atau di 
lapangan. Bermain galasin atau petak umpet. Bermain galasin 
dilakukan berkelompok. Berlari cepat menghindari penjagaan 
lawan. Bersembunyi saat bermain petak umpet dapat 
dilakukan sendiri atau bersama teman. Jujur dan sportif 
adalah aturan dalam bermain. Patuhi aturan agar permainan 
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tetap menyenangkan. Bermain bersama teman pun menjadi 
pengalaman yang berkesan. 
b) Grafik Fry. 
                 Grafik 4.26 
                   Grafik Fry kelas 1 tema pengalamanku bagian tengah 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 129  suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 19  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 2. 
 
c) Grafik Raygor. 
                     Grafik 4.27 
                            Grafik Raygor Kelas 1 tema pengalamanku Bagian Tengah 
54 
 
  
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 26 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 19  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kata terlalu 
panjang  maka dapat dikatakan bahwa lembar  tengah terlalu panjang. 
 
3) Belakang  
a) Teks:”Pertama kali memiliki adik juga pengalaman yang 
berkesan. Kehadiran adik bayi disambut baik seluruh 
keluarga. Adik bayi yang mungil dan lucu disayangi semua 
orang. Mutiara, kakak Udin menceritakan pengalamannya 
saat Udin baru lahir. Ia menuliskan sebuah puisi untuk 
adiknya. Ia membacakan puisinya di depan kelas. Adikku 
Sayang Adikku Selamat datang ke dunia Kakak akan selalu 
menjaga Adik yang lucu Cepatlah besar Kita akan main 
bersama.” 
b) Grafik Fry. 
                    Grafik 4.28 
                    Grafik Fry kelas 1 tema pengalamanku bagian belakang 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 145,8  suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 13,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
5  maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 5. 
 
c) Grafik Raygor. 
                        Grafik 4.29 
                    Grafik Raygor Kelas 1 tema pengalamanku Bagian Belakang 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 23 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 13,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang cocok untuk kelas 3. 
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f. Tema “Lingkungan Bersih,Sehat dan Asri” 
1) Depan 
a) Teks:”Rumah adalah tempat kita tinggal. Di dalamnya, kita 
hidup bersama keluarga. Setiap anggota keluarga punya 
tanggung jawab. Kerja sama menjaga kebersihan rumah harus 
dilakukan. Kasih sayang di lingkungan rumah harus 
dipelihara. Jika demikian rumah menjadi nyaman bagi kita. 
Rumah yang bersih membuat kita terhindar dari penyakit. 
Rumah yang sehat membuat kita betah di dalamnya. Kita 
bersyukur memiliki rumah yang bersih, sehat, dan nyaman”. 
b) Grafik Fry. 
          Grafik 4.30 
                                 Grafik Fry kelas 1 tema Lingkungan Bersih,Sehat dan 
                                              Asri bagian depan 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 129,6  suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 16,1 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
2 maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 2. 
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c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.31 
Grafik Raygor Kelas 1 tema Lingkungan Bersih,Sehat dan 
Asri Bagian Depan 
 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 20  kata, dan 
jumlah kalimat adalah 16,1 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas  3.  
2) Tengah 
a) Teks: ”Sekolah Lani memiliki halaman luas. Banyak pohon di 
halaman sekolah. Semua warga sekolah menjaga 
kebersihannya. Lani bersyukur memiliki sekolah yang bersih, 
sehat, dan asri. Bagaimana keadaan sekolahmu Sekolah 
adalah tempat belajar bersama. Kita pasti senang belajar di 
lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman. Kita harus ikut 
memelihara lingkungan sekolah”. 
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b) Grafik Fry. 
Grafik 4.32 
 
Grafik Fry kelas 1 tema Lingkungan Bersih,Sehat dan Asri 
bagian tengah 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 145,2 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 17,3 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
2 maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.33 
Grafik Raygor Kelas 1 tema Lingkungan Bersih,Sehat dan 
Asri Bagian Tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 19 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 17,3 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3  maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah cocok untuk kelas 3. 
3) Belakang  
a) Teks:”Gunakan daun yang gugur. Robek menjadi bagian yang 
lebih kecil. Bagilah menjadi beberapa kelompok. Bagi 
menjadi 10 helai setiap kelompoknya. Dapat juga 20 helai 
setiap kelompoknya. Membilanglah bersama teman-temanmu. 
1. Kelompok daun yang banyaknya 64 2. Kelompok daun 
yang banyaknya 72 3. Kelompok daun yang banyaknya 85 4. 
Kelompok daun yang banyaknya 92 5. Kelompok daun yang 
banyaknya 98 Kamu dapat menggunakan benda lain selain 
daun. Gunakan benda yang sudah tak terpakai”. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.34 
 
Grafik Fry kelas 1 tema Lingkungan Bersih,Sehat dan Asri 
bagian belakang 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 136,2  suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 22 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.35 
Grafik Raygor Kelas 1 tema Lingkungan Bersih,Sehat dan 
Asri Bagian Belakang 
 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 21 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 22  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2  maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang cocok untuk kelas 2. 
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g. Tema “Benda, Hewan, dan Tanaman di Sekitarku” 
1) Depan 
a) Teks:”Ada banyak benda di sekitarku. Ada manusia, hewan, 
dan tumbuhan. Ada juga rumah, sepeda, mobil, dan benda 
lainnya. Ada benda ciptaan Tuhan. Ada juga benda buatan 
manusia. Ada benda hidup. Ada benda tak hidup. Kita 
memanfaatkannya setiap hari. Kita wajib bersyukur kepada 
Tuhan atas ciptaan-Nya. Kita juga berterima kasih kepada 
sesama, kita karya-karya yang dibuatnya. Gunakan dan 
peliharalah benda-benda tersebut. Dengan benda-benda 
tersebut hidup kita lebih mudah”. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.36 
 
Grafik Fry kelas 1 tema Benda, Hewan, dan Tanaman di 
Sekitarku bagian depan 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 132 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 15,9  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 2. 
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c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.37 
Grafik Raygor Kelas 1 tema Benda, Hewan, dan Tanaman di 
Sekitarku Bagian Depan 
 
 
 
  
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 21 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 15,9  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 1 atau sesuai. 
2) Tengah 
a) Teks:”Lani, Beni, Siti, dan Edo sedang merawat tanaman. 
Lani sedang memberikan pupuk untuk tanaman. Beni sedang 
membersihkan tanaman dari rumput liar. Siti meletakkan 
tanaman di tempat yang terkena sinar matahari. Edo sedang 
menyiram tanaman. Semua kegiatan tersebut termasuk cara 
merawat tanaman. Kegiatan merawat tanaman dilakukan agar 
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tanaman tumbuh subur. Cobalah mewawancarai teman-
temanmu tentang cara merawat tanaman”. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.38 
 
Grafik Fry kelas 1 tema Benda, Hewan, dan Tanaman di 
Sekitarku bagian tengah 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 153 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 15,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kata terlalu 
panjang maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah terlalu panjang.. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.39 
Grafik Raygor Kelas 1 tema Benda, Hewan, dan Tanaman 
di Sekitarku Bagian Tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 16 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 136  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 2. 
 
3) Belakang  
a) Teks:”Ayo, bermain tebak-tebakan. Siapkan beberapa benda 
yang ada di kelasmu. Cobalah tutup matamu. Raba benda-
benda tersebut dengan tanganmu. Dapatkah kamu merasakan 
permukaan benda tersebut? Apakah nama benda tersebut? 
Dapatkah kamu menebak semua benda yang ada dalam 
kotak? Bagaimana cara kamu mengetahuinya? Cara 
mengenali benda dapat dari permukaan atau bentuknya. Ada 
benda yang memiliki permukaan halus. Ada pula benda yang 
memiliki permukaan kasar. Bentuk permukaan benda juga 
berbeda-beda. Ada yang berbentuk segitiga dan segi empat. 
Ada juga yang berbentuk lingkaran”. 
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b) Grafik Fry. 
Grafik 4.40 
 
Grafik Fry kelas 1 tema Benda, Hewan, dan Tanaman di 
Sekitarku bagian belakang 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 138,6 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 16,8  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
3 maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang  lebih cocok untuk kelas 3. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.41 
Grafik Raygor Kelas 1 tema Benda, Hewan, dan Tanaman 
di Sekitarku Bagian Belakang 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 19 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 16,8  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang  cocok untuk kelas 2. 
h. Tema “Peristiwa Alam” 
1) Depan 
a) Teks:”Hari ini hari Sabtu. Udin ingin mengunjungi nenek. 
Udin mengajak Edo dan Beni. Rumah nenek berada di pinggir 
kota. Suasana di sana sangat nyaman. Mereka akan menginap 
semalam di sana. Menikmati udara sejuk pegunungan. 
Bermain di pinggir sawah. Menikmati hangatnya sinar 
mentari. Memandang langit yang bertaburan bintang. 
Sungguh senang menginap di rumah nenek”. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.42 
 
Grafik Fry kelas 1 tema Peristiwa Alam bagian depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 15,4 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 22,1 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 1. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.43 
Grafik Raygor Kelas 1 tema Peristiwa Alam Bagian Depan 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 23 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 22,1 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kata terlalu 
panjang  maka dapat dikatakan bahwa lembar depan  terlalu panjang. 
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2) Tengah 
a) Teks:”Pada musim kemarau, setiap hari cuaca 
cerah. Udara terasa panas dan hujan tidak turun. 
Kemarau yang panjang dapat menyebabkan 
kekeringan. Di beberapa tempat mengalami 
kesulitan air bersih. Dayu dan teman-teman sedang 
berkumpul. Bertukar cerita tentang tugas mencari 
sebuah gambar. Gambar tentang berita kekeringan 
di berbagai tempat. Gambar itu dibawa ke sekolah. 
Gambar itu akan ditunjukkan kepada teman”. 
b) Grafik Fry. 
                 Grafik 4.44 
 
                Grafik Fry kelas 1 tema Peristiwa Alam bagian 
tengah 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah  suku kata terdapat 132,6 kata, 
dan jumlah kalimat adalah 17,5 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah  cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.45 
Grafik Raygor Kelas 1 tema Peristiwa Alam 
Bagian Tengah 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 23 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 17,5 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kata terlalu 
panjang  maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah terlalu panjang. 
 
3) Belakang  
a) Teks:”Udin dan teman-teman berada di kolam 
renang. Mereka sedang melakukan aktivitas air. 
Mereka berdiri dua-dua berjajar ke samping. 
Mereka berdiri sambil berpegangan tangan. Teman 
yang berdiri di sisi kolam renang memegang 
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pinggir kolam. Lalu, mereka berjalan di dalam air 
mengelilingi kolam. Menjaga keselamatan saat di 
dalam kolam. Dapatkah kamu berjalan di dalam 
air? Berhati-hatilah saat berjalan di dalam kolam. 
Mintalah orang dewasa menemanimu. Pegang 
pinggiran kolam”. Agar tetap selamat saat 
beraktivitas air. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.46 
 
Grafik Fry kelas 1 tema Benda Peristiwa Alam 
bagian belakang 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat  135,6  suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 15,2  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
3 maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 3. 
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c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.47 
Grafik Raygor Kelas 1 tema Peristiwa Alam Bagian 
Belakang 
 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 13 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 15,2  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas  2 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 2. 
2. Buku Tematik Kelas 2 
a. Tema “Hidup Rukun” 
1) Depan 
a) Teks:”Udin senang membaca buku cerita Bintang Lapangan. 
Udin bertanya kepada Mutiara bila ada bagian yang belum 
dipahaminya. Mutiara senang membantu Udin. Kakak beradik 
saling membantu. Dengarkan lagu Peramah dan Sopan. 
Perhatikan syair lagunya. Bukannya congkak Bukannya 
sombong Yang disayangi handai dan taulan Hanya anak yang 
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tak pernah bohong Rajin bekerja Peramah dan sopan”. 
 
b) Grafik Fry. 
              Grafik 4.48 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Hidup Rukun bagian depan 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 126  suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 10,4 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 3. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.49 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Hidup Rukun Bagian Depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 27  kata, dan 
jumlah kalimat adalah 10,4 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 5 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 5. 
2) Tengah 
a) Teks:”Mari kita laksanakan wajib belajar Putra putri tunas 
bangsa harapan negara Wajib blajar cerdaskan kehidupan 
bangsa „Ntuk menuju masyarakat adil sejahtera Gunakan 
waktumu isilah hidupmu Tekunlah belajar giatlah bekerja 
Berantas kebodohan perangi kemiskinan Habis gelap terbit 
terang hari depan cerlang Ayo kita giatkan wajib belajar 
Jangan putus tengah jalan marilah tamatkan Tanam ilmu 
sekarang petik hari depan Cerdas terampil berwibawa penuh 
daya cipta Gunakan waktumu isilah hidupmu,Tekunlah 
belajar giatlah bekerja Jadikan tunas bangsa inti 
pembangunan Adil makmur sejahtera merata bahagia”. 
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b) Grafik Fry. 
Grafik 4.50 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Hidup Rukun bagian tengah 
 
  
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 141,6 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 14,1  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
4 maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 4. 
 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.51 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Hidup Rukun Bagian Depan 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 22 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 14,1 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah  cocok untuk kelas 3. 
3) Belakang  
a) Teks:”Peragakan percakapanmu. Tentukan pemeran dalam 
percakapan tersebut. Kegiatan gotong royong di perumahan 
Udin terlaksana dengan baik. Ibu-ibu menyiapkan banyak 
makanan untuk peserta gotong royong. Ada 95 kue bolu dan 
120 kue lemper. Kue itu disajikan dan dimakan 158 buah. 
Berapa sisa kue sekarang? Ingatlah penjumlahan dan 
pengurangan yang sudah dipelajari sebelumnya”. 
 
b) Grafik Fry. 
                  Grafik 4.52 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Hidup Rukun bagian belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 111,6 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 10,5  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
1 maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 1. 
 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.53 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Hidup Rukun Bagian Belakang 
 
  
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 21 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 10,5 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang  cocok untuk kelas 3. 
77 
 
  
 
4) Tema “Bermain di Lingkunganku” 
1) Depan 
a) Teks:”Hari Minggu Beni dan Tiur bermain perahu kertas. 
Beni belajar membuat perahu. Beni sangat senang sekali. 
Beni berjanji dengan teman-teman untuk bermain di 
rumah Udin minggu depan. Banyak permainan yang 
dimainkan Beni dan teman-temannya. Pada saat liburan, 
Beni dan teman-teman mengunjungi tempat wisata dan 
bermain di sana. Apa saja jenis permainan yang Beni dan 
teman-teman lakukan? Di mana saja mereka bermain? 
Siapa saja yang ikut bermain? Kapan mereka bermain? 
Apa permainan kegemaranmu? 
Bagaimana cara melakukan permainan tersebut?”. 
b) Grafik Fry. 
                     Grafik 4.54 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Bermain di Lingkunganku bagian 
depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 133,2 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 15,7  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
3 maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 3. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.55 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Bermain di Lingkunganku 
Bagian Depan 
 
 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 21 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 15,7  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 3. 
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2)  Tengah 
a) Teks:”Benda juga beraneka ragam. Ada benda padat, 
benda cair, dan benda gas. Setiap benda mempunyai 
kegunaan masingmasing. Mulai dari bangun tidur, 
kegiatan kita sudah tergantung dengan benda. Ketika 
mandi kita membutuhkan air, sabun, sampo, gayung, 
dan lain-lain. Ketika memasak, ibu membutuhkan 
kompor, wajan, pisau, dan alat-alat masak lainnya. 
Ketika akan berangkat ke sekolah kita membutuhkan 
seragam, sepatu, tas, buku, pensil, penggaris, dan 
peralatan sekolah lainnya. Kehidupan kita akan selalu 
tergantung dengan benda. Untuk itu, kita perlu menjaga 
benda-benda di sekitar kita”. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.56 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Bermain di Lingkunganku 
bagian tengah 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 137,4 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 12,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
4 maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 4. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.57 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Bermain di Lingkunganku 
Bagian Tengah 
 
 
  
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 24 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 12,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 4 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah  cocok untuk kelas 4. 
3)  Belakang  
a) Teks:”Di Taman Kota ada empat ayunan yang 
berdekatan. Di ayunan yang berdekatan, terdapat empat 
siswa yang bermain mainan. Dari kanan ke kiri ada 
Lani, Siti, Beni, dan Udin yang duduk di ayunan. Di 
belakang Lani, berdiri Dayu untuk mengayunkan. Di 
belakang Siti, berdiri Mey untuk mengayunkan. Di 
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belakang Beni, berdiri Edo untuk mengayunkan. Di 
belakang Udin, berdiri teman laki-laki lainnya untuk 
mengayunkan. Mereka bermain ayunan dengan hati-
hati. Teman yang berada di belakang, mendorong 
ayunan dengan perlahan. Setelah beberapa menit dari 
waktu yang telah ditentukan, mereka bergantian 
bermain ayunan”. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.58 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Bermain di Lingkunganku 
bagian belakang 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 128,4 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 10,2 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
3 maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang  lebih cocok untuk kelas 3. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.59 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Bermain di Lingkunganku 
Bagian Belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 18 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 10,2 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang  cocok untuk kelas 3. 
5) Tema “Tugasku Sehari - hari” 
1) Depan 
a) Teks:”Siti siswa kelas 2.  Siti tinggal di kampung. Rumah 
Siti terletak di antara rumah Adi dan rumah Ayu.  Siti 
siswa yang rajin dan pandai.  Siti selalu mengerjakan 
tugas yang diberikan guru.  Di rumah, Siti anak yang 
berbakti.  Siti selalu membantu ayah dan ibu.  Siti juga 
seorang anak yang rajin beribadah.  Teman-teman Siti 
banyak yang berbeda agama. Mereka menjalankan ibadah 
masing-masing. Di lingkungan rumah, Siti memiliki 
banyak teman. Mereka sering bermain bersama”. 
b) Grafik Fry. 
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                    Grafik 4.60 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Tugasku Sehari - hari bagian 
depan 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 117 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 14,9 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 1. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.61 
     Grafik Raygor Kelas 2 tema Tugasku Sehari - hari 
Bagian Depan 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 20 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 14,9  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 3. 
2)  Tengah 
a) Teks:”Hari ini, Siti belajar dengan ceria.  Siti bersama 
teman-teman berdoa dan memberi salam kepada ibu 
guru. Ibu guru menyampaikan pengumuman.  
Pengumuman itu berisi berita tentang banjir di 
lingkungan sekolah.  Seluruh siswa ikut membantu.  
Mereka mengumpulkan uang sumbangan. Sumbangan 
dari siswa dikumpulkan setiap kelas. Kemudian, dari 
setiap kelas dikumpulkan untuk disalurkan. Seluruh 
siswa merasa senang dapat membantu korban banjir”. 
b) Grafik Fry. 
                  Grafik 4.62 
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Grafik Fry kelas 2 tema Tugasku Sehari - hari bagian 
tengah 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 154,8 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah  15,3  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kata 
terlalu panjang  maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah terlalu panjang. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.63 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Tugasku Sehari - hari 
Bagian Tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 29 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 15,3  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kata terlalu 
panjang  maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah terlalu panjang. 
3)  Belakang  
a) Teks:”Besok, sekolah Siti akan mengadakan upacara. 
Upacara tersebut dalam rangka Hari Sumpah Pemuda. 
Upacara akan dihadiri oleh perangkat desa dan 
masyarakat. Setelah upacara, akan diadakan bakti 
sosial. Bakti sosial tujuannya memberi bantuan untuk 
masyarakat yang kurang mampu. Siti dan teman-teman 
juga menyiapkan bingkisan. Mereka membelikan buku, 
penghapus, pensil, dan alat tulis lain. Berikut barang-
barang yang akan mereka sumbangkan”. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.64 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Tugasku Sehari - hari bagian 
belakang 
 
87 
 
  
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 114 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 16,4 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 
maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang  lebih cocok untuk kelas 1. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.65 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Tugasku Sehari - hari 
Bagian Belakang 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 15 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 16,4  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 1. 
4) Tema “Hidup Bersih dan Sehat” 
1) Depan 
a) Teks:”Rumah Dayu bersih dan sehat. Dayu dan keluarga selalu 
menjaganya. Hidup bersih dan sehat di rumah itu penting. Rumah 
tertata rapi dan indah. Rumah juga terasa nyaman. Apa saja 
kegiatan Dayu dan keluarga? Apakah kamu setuju dengan kegiatan 
mereka? Pernahkah kamu melakukan kegiatan seperti Dayu di 
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rumahmu?”. 
Kegiatan apa saja yang pernah kamu lakukan? 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.66 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Hidup Bersih dan Sehat bagian depan 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 127,8 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 16  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.67 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Hidup Bersih dan Sehat Bagian Depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 17 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 16 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 2. 
2) Tengah 
a) Tempat bermain harus bersih agar aman untuk bermain. Sampah, 
genangan air, dan kotoran harus dibuang karena dapat 
mendatangkan penyakit. Genangan air akan menjadi sarang 
nyamuk yang dapat menggigit manusia. Gigitan nyamuk tertentu 
dapat mengakibatkan penyakit demam berdarah. Keselamatan 
bermain juga dipengaruhi kebersihan lingkungan. Pecahan kaca 
dan kerikil yang berserakan harus dibuang. Jika terkena dapat 
mengakibatkan cidera. Oleh sebab itu, jika ingin bermain aman, 
kebersihan lingkungan harus diperhatikan. Tempat yang bersih, 
membuat bermain menjadi aman dan nyaman. 
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b) Grafik Fry. 
Grafik 4.68 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Hidup Bersih dan Sehat bagian tengah 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 141 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 19,3 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 4 
maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 4. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.69 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Hidup Bersih dan Sehat Bagian 
Tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 21 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 19,3dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah  cocok untuk kelas 1. 
3) Belakang  
a) Teks:”Menyemprot dengan tangki semprot membutuhkan 
kekuatan. Masih ingatkah kamu bagaimana cara melatih kekuatan? 
Melatih kekuatan dapat dilakukan dengan bermain. Sebelumnya, 
kamu sudah bermain menggendong teman. Latihan menggendong 
teman banyak manfaatnya bagi tubuh. Kekuatan otot-otot 
punggung, kaki, dan tangan akan terlatih. Kita juga dapat melatih 
kekuatan otot perut. 
Misalnya dengan gerakan dasar sit-up”. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.70 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Hidup Bersih dan Sehat bagian belakang 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 124,8suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 13,4 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
2 maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.71 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Hidup Bersih dan Sehat Bagian 
Belakang 
 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 17  kata, dan 
jumlah kalimat adalah 13,4  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang  cocok untuk kelas 2. 
 
5) Tema “Pengalamanku” 
1) Depan 
a) Teks:”Setiap orang memiliki pengalaman. Pengalaman dapat 
diperoleh di mana saja. Seperti di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. Pengalaman juga dapat diperoleh di tempat wisata. 
Pengalaman Beni di rumah bekerja bersama keluarga. Beni dan 
keluarga bekerja membersihkan kebun bunga. Lihat Gambar 1. 
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Beni di sekolah pernah menang lomba. Beni menang lomba baca 
puisi. Lihat Gambar 2. Beni juga berpengalaman di tempat 
bermain. Pengalaman bermain Galah Asin. Galah Asin dilakukan 
di lapangan. Lihat Gambar 3. Beni berpengalaman juga di tempat 
wisata. Beni pernah pergi ke raja Ampat. Lihat Gambar 4”.. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.72 
 
Grafik Fry kelas 2 tema pengalamanku bagian depan 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 136 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.73 
Grafik Raygor Kelas 2 tema pengalamanku Bagian Depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 20 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 19,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 2. 
2) Tengah 
a) Teks:”Hari ini Beni masuk sekolah. Bel istirahat berbunyi. Ben dan 
teman-teman berhamburan keluar kelas. Kemudian, Beni dan 
teman-teman bermain gobak sodor. Permainan ini dilakukan di 
lapangan. Ketika bermain, tanpa disengaja Beni menyenggol Udin. 
Udin pun terjatuh. Beni dan teman-teman segera menolong Udin. 
Beni merasa bersalah. Beni langsung meminta maaf ke Udin. Udin 
pun memaafkan Beni. Kemudian, Ben mengajak melanjutkan 
permainan”. 
b) Grafik Fry. 
                   Grafik 4.74 
 
Grafik Fry kelas 2 tema pengalamanku bagian tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 120 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 20,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 
maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 1. 
 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.75 
Grafik Raygor Kelas 2 tema pengalamanku Bagian Tengah 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 26 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kata terlalu 
panjang maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah terlalu panjang.. 
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3) Belakang  
a) Teks:”Beni bersama keluarga pernah berwisata. Berwisata 
mengunjungi pulau Komodo. Pulau Komodo berada di Kabupaten 
Manggarai Barat. Kabupaten tersebut berada di Provinsi Nusa 
Tenggara Timur. Di sana terdapat banyak komodo. Komodo 
pemakan daging. Seperti daging kambing atau daging ungags”. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.76 
 
Grafik Fry kelas 2 tema pengalamanku bagian belakang 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 102 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 20  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 
maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 1. 
 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.77 
Grafik Raygor Kelas 2  tema pengalamanku Bagian Belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 12 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 20  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang  cocok untuk kelas 1. 
6) Tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 
1) Depan 
a) Teks:”Lani dan Siti, sedang bermain di kebun belakang rumah 
Lani. Di kebun belakang rumah Lani tumbuh berbagai tanaman 
bunga Bunga-bunga sedang bermekaran. Tampak kupu-kupu 
terbang ke sana kemari. Tidak jauh dari taman bunga, terdapat 
kandang ayam. Lani dan keluarganya memelihara ayam. Di dekat 
kandang ayam, terdapat satu kandang kelinci. Lani juga 
memelihara kelinci”. 
b) Grafik Fry. 
          Grafik 4.78 
Grafik Fry kelas 2 tema Merawat Hewan dan Tumbuhan bagian 
depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 135 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.79 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Merawat Hewan dan Tumbuhan 
 Bagian Depan 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 16 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 1. 
2) Tengah 
a) Perhatikan huruf kapital dan tanda baca yang harus digunakan pada 
kalimat. Tuliskan kembali teks berikut dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital dan tanda baca. Gunakan huruf tegak 
99 
 
  
bersambung. siti memelihara burung siti rajin merawat burung 
peliharaannya setiap hari burung diberi makan secara teratur 
makanan burung itu buah pisang dan buah papaya pada hari 
minggu lani bermain ke rumah siti lani suka dengan burung 
peliharaan siti karena suaranya indah 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.80 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Merawat Hewan dan Tumbuhan bagian 
tengah 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 135 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.81 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Merawat Hewan dan Tumbuhan 
Bagian Tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 16 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah  cocok untuk kelas 2. 
3) Belakang  
a) Teks:”Perhatikan huruf kapital dan tanda baca yang harus 
digunakan pada kalimat. Tuliskan kembali teks berikut dengan 
memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca Gunakan 
huruf tegak bersambung. siti memelihara burung siti rajin merawat 
burung peliharaannya setiap hari burung diberi makan secara 
teratur makanan burung itu buah pisang dan buah pepaya pada hari 
minggu lani bermain ke rumah siti lani suka dengan burung 
peliharaan siti karena suaranya indah”. 
 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.82 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Merawat Hewan dan Tumbuhan bagian 
belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 135 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.83 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Merawat Hewan dan Tumbuhan 
Bagian Belakang 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 16 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 2. 
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7) Tema “Kebersamaan” 
1) Depan 
a) Teks:”Siti tinggal bersama keluarga. Di rumah Siti ada Ayah, Ibu, 
Siti, dan Ali. Mereka sering makan malam bersama. Ayah Siti 
sering bercerita usai makan malam. Siti dan Ali menyukai cerita 
binatang. Siti anak yang rajin di sekolah. Di sekolah, Siti dan 
teman-temannya hidup rukun. Beberapa kegiatan di sekolah 
dikerjakan bersama. Siti sering bermain dengan teman. Mereka 
saling menghormati”. 
 
 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.84 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Kebersamaan bagian depan 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 135 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 3. 
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c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.85 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Kebersamaan Bagian Depan 
 
  Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 26kata, dan 
jumlah kalimat adalah 16,0  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 5 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 5 
2) Tengah 
a) Teks:”Ia melihat sebuah Kepompong yang menggantung di 
ranting. Sang Semut mengejek bentuk Kepompong yang jelek dan 
tidak bisa pergi ke mana-mana. "Hai Kepompong, alangkah buruk 
nasibmu. Kamu hanya bisa terdiam dan tergantung di situ. Ayo 
jalan-jalan, lihat kebun sekolah yang luas dan indah ini. Bagaimana 
nasibmu bila ranting itu patah?" Kepompong itu hanya terdiam. 
Hingga pada suatu hari, Semut berjalan-jalan di kebun sekolah itu. 
Karena hujan, kebun sekolah itu dipenuhi lumpur sehingga Semut 
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pun tergelincir dan jatuh ke lumpur Semut itu jatuh. Semut itu 
berteriak minta tolong sekencang mungkin. "Tolong bantu aku, aku 
mau tenggelam, tolong ... tolong ... tolong aku!" Untunglah saat itu 
ada seekor Kupu-kupu”. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.86 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Kebersamaan bagian tengah 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 134 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 10,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 
maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 1. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.87 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Kebersamaan Bagian Tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 17 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 10,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas  3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah  cocok untuk kelas 3 
3) Belakang  
a) Teks:”semut di samping dapat dinyatakan dengan pecahan Seekor 
semut dari kumpulan semut di samping dapat dinyatakan dengan 
pecahan Seekor semut dari kumpulan semut di samping dapat 
dinyatakan dengan pecahan … Seekor semut dari kumpulan semut 
di samping dapat dinyatakan dengan pecahan” 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.88 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Kebersamaan bagian belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 135 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 2. 
 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.89 
Grafik Raygor Kelas 2 Kebersamaan Bagian Belakang 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 16 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang  cocok untuk kelas 3. 
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8) Tema “Keselamatan di Rumah dan Perjalanan” 
1) Depan  
a) Udin anak yang patuh pada aturan. Ia selalu mematuhi aturan di 
setiap tempat. Udin selalu mematuhi aturan di rumah. Ia juga selalu 
mematuhi aturan di perjalanan. Amati gambar di bawah dengan 
teliti! Jawablah pertanyaan di bawah ini! Apa saja yang dilakukan 
Udin pada setiap gambar? Apakah kamu setuju dengan yang 
dilakukan Udin? Aturan setiap kegiatan di rumah perlu 
diperhatikan. Aturan berguna untuk keselamatan diri dan keluarga. 
Udin dan keluarga melakukan setiap kegiatan sesuai aturan. Amati 
gambar di bawah ini dengan teliti!”. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.90 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
bagian depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 136 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 12  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 4 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 4. 
 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.91 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Bagian Depan 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 18 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 12 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 3. 
 
2) Tengah 
a) Teks:”Hari Senin sore, Udin diminta ibu membeli jagung bakar. 
Jagung bakar dijual di perempatan tidak jauh dari rumah. Ibu 
berpesan agar Udin membeli jagung bakar Pak M. Bayu. Pak M. 
Bayu merupakan tetangga Udin. Jagung bakar Pak M. Bayu lebih 
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enak di antara jagung bakar yang lain. Udin menuju perempatan 
dengan menggunakan sepeda. Udin mematuhi aturan naik sepeda. 
Udin naik sepeda dengan hati-hati. Ia selalu memperhatikan 
suasana dan benda-benda di sekitar dengan baik. Udin juga 
memakai alas kaki ketika mengayuh pedal sepeda. Udin selalu” 
b) Grafik Fry. 
             Grafik 4.92 
 
Grafik Fry kelas 2 tema Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
bagian tengah 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 124,8 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 15  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah  lebih cocok untuk kelas 2. 
 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.93 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Bagian Tengah 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 21 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 15  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah  cocok untuk kelas 3. 
3) Belakang  
a) Teks:”Udin mengamati berbagai kegiatan di pasar.,  Udin 
mengamati kegiatan petugas kebersihan. Petugas kebersihan 
sedang membersihkan sampah yang berserakan. Pedagang yang 
lain juga ikut membantu. Petugas dan pedagang berbeda pekerjaan. 
Walaupun berbeda, mereka hidup akur dan saling membantu. 
Menjaga kebersihan pasar bukan hanya tanggung jawab petugas 
kebersihan. Semua pengunjung pasar wajib menjaga kebersihan 
pasar. Pasar yang bersih akan terlihat indah” 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.94 
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Grafik Fry kelas 2 tema Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
bagian belakang 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 135 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.95 
Grafik Raygor Kelas 2 tema Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Bagian Belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 16 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 4 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang  cocok untuk kelas 4. 
3. Buku Tematik Kelas 3 
a. Tema “Bersahabat dengan Ciptaan Tuhan” 
1) Depan 
a) Tahukah kamu bagaimana cara hewan berkembang biak? 
Hewan memiliki perbedaan dalam cara berkembangbiaknya. 
Sebagian hewan berkembang biak dengan bertelur. Ada juga 
hewan yang berkembang biak dengan cara melahirkan. Ayam, 
burung, dan cicak adalah contoh hewan yang berkembang biak 
dengan cara bertelur. Kucing, kelinci dan kambing adalah 
contoh hewan yang berkembang biak dengan cara melahirkan. 
Bentuk dan rupa induk hewan dan anak tidak selalu sama. 
Bentuk dan ukuran anak ayam berbeda dari induknya. 
Begitupun anak dan induk kucing memiliki perbedaan bentuk 
dan ukuran. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.96 
Grafik Fry kelas 3 tema Bersahabat dengan 
Ciptaan Tuhan bagian depan 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 134,4 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 10,7 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
4 maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 4. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.97 
Grafik Raygor Kelas 3 tema Bersahabat dengan Ciptaan Tuhan 
Bagian Depan 
 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 13 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 10,7 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 5 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 5. 
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2) Tengah 
a) Perhatikan lingkungan di sekitar rumah dan sekolahmu. 
Apakah banyak tumbuhan di sekitar rumah dan sekolahmu? 
Tumbuhan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia. 
Kegiatan menjaga serta melestarikan tumbuhan sama dengan 
menjaga alam sekitar. Salah satukegiatan menjaga alam yang 
bisa kita lakukan adalah menanam pohon. Jumlah pohon makin 
banyak karena pohon berkembang biak. Perkembangbiakan 
tumbuhan dapat terjadi secara alami dan dengan bantuan 
manusia. Sesungguhnya Tuhan telah mengatur 
perkembangbiakan tumbuhan dengan sangat baik untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. Mari kita mempelajari 
perkembangbiakan, daur hidup, serta cara merawat tanaman. 
b) Grafik Fry. 
          Grafik 4.98 
 
                           Grafik Fry kelas 3 tema Bersahabat dengan Ciptaan Tuhan 
bagian tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 156,6 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 8,2 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 4 
maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 4. 
 
c) Grafik Raygor. 
           Grafik 4.99 
                       Grafik Raygor Kelas 3 tema Bersahabat dengan Ciptaan Tuhan  
    Bagian Tengah 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 12 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 8,2  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah  cocok untuk kelas 3. 
3) Belakang  
a) Semakin hari semakin berkurang jumlah hewan dan tumbuhan. 
Pengurangan jumlah hewan dan tumbuhan ini akan 
menyebabkan kepunahan. Ada banyak faktor yang 
menyebabkan berkurangnya jumlah hewan dan tumbuhan. 
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Beberapa jenis hewan dan tumbuhan memerlukan waktu yang 
lama dalam berkembang biak. Jika mahluk hidup tersebut tidak 
dipelihara dengan baik akan segera punah. Faktor lainnya 
adalah bencana alam dan aktivitas manusia. Gempa bumi, 
tsunami,atau kebakaran hutan adalah contoh peristiwa bencana 
alam yang bisa mengurangi jumlah hewan dan tumbuhan. 
Aktivitas manusia dalam perburuan liar dan penggunaan lahan 
untuk pemukiman, juga membuat tempat tinggal hewan dan 
tumbuhan berkurang. Lingkungan yang tidak dapat memenuhi 
kebutuhan hidup dapat membuat hewan kelaparan dan akhirnya 
mati. kita harus ikut serta menjaga kelestarian lingkungan 
sekitar kita. Menjaga lingkungan sekitar dengan baik, berarti 
ikut menjaga hewan dan tumbuhan dari kepunahan. 
b) Grafik Fry. 
                  Grafik 4.100 
Grafik Fry kelas 3 tema Bersahabat dengan Ciptaan Tuhan  
                    bagian belakang 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 139,2 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 10,6  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
2 maka dapat dikatakan bahwa lembar bealakang lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
                     Grafik 4.101 
                      Grafik Raygor Kelas 3 tema Bersahabat dengan Ciptaan Tuhan 
                    Bagian Belakang 
 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 18  kata, dan 
jumlah kalimat adalah 10,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang  cocok untuk kelas 3. 
b. Tema “Perkembangan Teknologi” 
1) Depan 
a) Kacang kedelai, jagung, dan singkong adalah hasil pertanian. 
Daging sapi, susu sapi, dan daging ayam adalah hasil 
peternakan. Hasil pertanian dan peternakan diolah menjadi 
bermacam-macam produk pangan. Pengolahan hasil pertanian 
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dan peternakan menggunakan teknologi. Teknologi yang 
digunakan disebut teknologi pangan. Kecap, tahu, tauco, dan 
tempe dibuat dari kacang kedelai. Susu cair, susu bubuk, 
permen susu, dan keju dibuat dari susu sapi segar. Bahan 
makanan yang telah diolah dibawa ke pasar untuk dijual. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.102 
 
                       Grafik Fry kelas 3 tema Perkembangan Teknologbagian depan 
 
 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 135,6  suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 18  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 3. 
c) Grafik Raygor. 
                 Grafik 4.103 
                           Grafik Raygor Kelas 3 tema Perkembangan Teknolog 
               Bagian Depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 17 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 13 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 2. 
2) Tengah 
a) Edo dan teman-temannya berjanji untuk bermain bersama pada 
sore hari. Dayu merasa tidak enak badan sore itu. Ia menelepon 
Edo untuk memberi kabar dan memohon maaf tidak dapat 
bermain bersama. Kewajiban Dayu memberi kabar dan 
meminta maaf karena sudah berjanji tapi tidak bisa 
menepatinya. Edo dan teman-temannya senang bermain pesan 
berantai. Mereka tahu cara bermain pesan berantai di sekolah. 
Mereka mempraktikkannya di rumah. Mereka bermain dengan 
seru. 
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b) Grafik Fry. 
                               Grafik 4.104 
 
Grafik Fry kelas 3 tema Bermain di Lingkunganku 
 bagian tengah 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 128,4 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 11,5 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
9 maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah  lebih cocok untuk kelas 9. 
c) Grafik Raygor. 
           Grafik 4.105 
                          Grafik Raygor Kelas 3 tema Perkembangan Teknolog 
          Bagian Tengah 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 28 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 11,5  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah  cocok untuk kelas 3. 
3) Belakang  
a) Tempe adalah salah satu hasil teknologi pangan.Belajar 
membuat tempe adalah pengalaman yang mengasyikan. 
Kegiatan ini akan lebih menarik jika dilakukan secara 
berkelompok. Banyak pelajaran yang didapatkan jika bekerja 
bersama-sama. Bagaimana perasaanmu saat bekerja sama 
dengan teman-temanmu? Apa hal menarik yang kamu temui 
saat bekerja samaHari ini adalah hari pertama untuk 
melaksanakan proyek. Proyek adalah usaha menghasilkan 
sesuatu yang dilakukan individu atau kelompok. Usaha ini 
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Edo, Siti, Lani, dan 
siswa –siswa lainnya bersemangat memulai proyek ini. Mereka 
akan melaksanakan proyek tentang mengolah teknologi 
pangan. Yaitu membuat dan menjual tempe. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.106 
       Grafik Fry kelas 2 tema Bermain di Lingkunganku  
bagian belakang 
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 Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 145,8 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 12  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
24maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 4. 
c) Grafik Raygor. 
               Grafik 4.107 
               Grafik Raygor Kelas 3tema Perkembangan Teknolog  
           Bagian Belakang 
 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 26 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 12 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 3. 
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c. Tema “Perubahan di Alam” 
1) Depan  
a) Teks:”Apakah benda itu? Manusia, hewan dan tumbuhan 
adalah benda. Batu, gelas dan buku juga benda. Dapatkah kamu 
melihat perbedaannya? Manusia, hewan dan tumbuhan adalah 
benda hidup. Sementara batu, gelas dan buku adalah benda 
mati. Benda adalah segala sesuatu yang menempati ruang dan 
mempunyai masa. Manusia, hewan, tumbuhan, batu, dan buku 
menempati ruang. Benda-benda itu juga bisa ditimbang. 
Bagaimana benda dibedakan dengan bukan benda? Apakah 
cahaya termasuk benda? Bagaimana dengan panas? Cahaya dan 
panas bukanlah benda. cahaya dan panas tidak menempati 
ruang. Cahaya dan panas tidak bisa ditimbang”. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.108 
 
Grafik Fry kelas 3 tema Perubahan di Alam bagian depan 
 
124 
 
  
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 132,6 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 16,7 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
1 maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 1. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.109 
Grafik Raygor Kelas 3 tema Perubahan di Alam Bagian Depan 
 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 12 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 16,7  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 3. 
2) Tengah 
a) Teks:”Iklim yang diciptakan Tuhan sesuai dengan kebutuhan 
makhluk hidup. Kita harus bersyukur atas anugerah Tuhan. 
Belakangan ini iklim sering berubah. Terkadang panas 
berkepanjangan menyebabkan kekeringan. Di tempat yang 
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saluran airnya tersumbat, hujan berkepanjangan menyebabkan 
banjir. Sebagian bencana alam terjadi karena lingkungan yang 
mulai tercemar. Asap pabrik dan kendaraan memenuhi udara 
kota. Sampah rumah tangga dan industri dibuang ke sungai. 
Apakah perbuatan tersebut dapat disebut bersyukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa? Buatlah rencana kegiatan selama lima 
hari yang dapat kamu lakukan untuk menjaga lingkungan 
sekolahmu sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang 
Maha Esa”. 
b) Grafik Fry. 
    Grafik 4..110 
 
                 Grafik Fry kelas3  tema Perubahan di Alam bagian tengah 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 147 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 10,1 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 7 
maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 7. 
c) Grafik Raygor. 
    Grafik 4.111 
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                       Grafik Raygor Kelas 3 tema Perubahan di Alam Bagian Tengah 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 25 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 10,1 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kata terlalu 
panjang maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah terlalu panjang. 
3) Belakang  
a) Teks:”Perubahan di alam sangat banyak ragamnya. 
Diantaranya perubahan wujud, perubahan musim, serta 
perubahan iklim, dan cuaca. Perubahan di alam yang harmonis 
merupakan berkah dari sang pencipta. Dengan adanya 
perubahan, kita dapat merasakan cuaca yang berubah, musim 
yang berganti, dan pemandangan yang menakjubkan. Manusia, 
hewan, dan tumbuhan menyesuaikan dengan perubahan 
tersebut. Kita dapat meneliti perubahan yang terjadi di alam 
dengan menggunakan alat sederhana. Sekarang saatnya 
menggunakan ilmu yang kamu miliki untuk membuat proyek 
sederhana”. 
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b) Grafik Fry.  
                               Grafik 4.112 
 
Grafik Fry kelas 3 tema Perubahan di Alam bagian 
belakang 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 127,2 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 10,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
1 maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 1. 
c) Grafik Raygor. 
                 Grafik 4.113 
                       Grafik Raygor Kelas 3 tema Perubahan di Alam Bagian Belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 16 kata, dan jumlah 
kalimat adalah 10,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka dapat 
dikatakan bahwa lembar belakang  cocok untuk kelas 1. 
d. Tema “Peduli Lingkungan sosial” 
1) Depan 
a) Teks:”Pada hari Sabtu, warga desa berkumpul d kantor balai 
desa. Kepala Desa memimpin rapat Mereka membicarakan 
tentang dana sosial. Dana sosial digunakan untuk membantu 
warga yang membutuhkan. Beberapa warga memberi usulan 
yang bagus. Dana sosial dapat digunakan untuk modal kerja 
bagi yang membutuhkan. Misalnya, dana digunakan untuk 
membeli bibit ikan atau berjualan sesuatu. Musyawarah 
berjalan dengan lancar. Warga desa merasa senang karena 
pengambilan keputusan selalu dilakukan bersama”. 
b) Grafik Fry. 
                          Grafik 4.114 
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                      Grafik Fry kelas 3 tema Peduli Lingkungan sosial bagian depan 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 147 suku kata, dan 
jumlah kalimat adalah 11,3 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 6 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 6. 
c) Grafik Raygor. 
      Grafik 4.115 
Grafik Raygor Kelas 3 tema Peduli Lingkungan sosial 
Bagian Depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 29  kata, dan jumlah 
kalimat adalah 11,3 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 5 maka dapat 
dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 5. 
2) Tengah 
a) Teks:”Indonesia negara yang luas, terbentang dari Sabang 
sampai Merauke. Masyarakatnya terdiri dari berbagai suku. 
Setiap suku memiliki rumah adat dan kebiasaan yang berbeda-
beda. Suku-suku yang ada berasal dari berbagai pulau. Ada 
suku Sunda berasal dari Pulau Jawa. Suku Minangkabau dari 
Pulau Sumatera. Suku Bali berasal dari Pulau Bali. Pulau yang 
menjadi tempat tinggal suku Banjar adalah Kalimantan. Suku 
Manado berasal dari Pulau Sulawesi. Suku Asmat berasal dari 
Pulau Papua. Masih banyak lagi suku lainnya. Semua suku 
hidup berdampingan dengan damai. Saling menghargai 
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perbedaan membuat hidup lebih indah dan damai”. 
b) Grafik Fry. 
                         Grafik 4.116 
 
Grafik Fry kelas 3 tema Peduli Lingkungan sosial 
bagian tengah 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 137,4 suku kata, dan 
jumlah kalimat adalah 13,7  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 4 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 4. 
c) Grafik Raygor. 
                           Grafik 4.117 
Grafik Raygor Kelas 3 tema Peduli Lingkungan 
sosial Bagian Tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 17 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 13,7 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah  cocok untuk kelas 2. 
3) Belakang  
a) Teks:”Menyemprot dengan tangki semprot membutuhkan 
kekuatan. Masih ingatkah kamu bagaimana cara melatih 
kekuatan? Melatih kekuatan dapat dilakukan dengan bermain. 
Sebelumnya, kamu sudah bermain menggendong teman. 
Latihan menggendong teman banyak manfaatnya bagi tubuh. 
Kekuatan otot-otot punggung, kaki, dan tangan akan terlatih. 
Kita juga dapat melatih kekuatan otot perut.Misalnya dengan 
gerakan dasar sit-up”. 
b) Grafik Fry. 
           Grafik 4.118 
 
Grafik Fry kelas 3 tema Peduli Lingkungan sosial 
bagian belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 141,6 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 15,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
4 maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 4. 
c) Grafik Raygor. 
                   Grafik 4.119 
Grafik Raygor Kelas 3 tema Peduli Lingkungan sosial  
              Bagian Belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 23  kata, dan 
jumlah kalimat adalah 15,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang  cocok untuk kelas 3. 
e. Tema “Permainan tradisional” 
1) Depan  
a) Teks:”Indonesia memiliki banyak kegiatan olahraga 
tradisional. Olahraga tradisional adalah olahraga asli yang 
berasal dari daerah-daerah di Indonesia. Olahraga tradisional 
yang terdapat di Indonesia dapat dilakukan oleh anak-anak 
ataupun orang dewasa. Olahraga tradisional ada yang dikenal 
hanya di daerah asalnya saja. Ada juga yang terkenal sampai 
luar negeri. Contoh olahraga tradisional Indonesia yang dikenal 
di luar negeri adalah karapan sapi, sepak takraw, dan pencak 
silat. Karapan sapi adalah olahraga pacuan sapi yang berasal 
dari Madura. Olahraga karapan sapi memerlukan dua ekor sapi 
untuk menarik kereta kayu. Penunggang sapi”, 
b) Grafik Fry. 
                 Grafik 4.120 
 
Grafik Fry kelas 3 tema Permainan tradisional bagian depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 135 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
                                  Grafik 4.121 
Grafik Raygor Kelas 3 tema Permainan tradisional  
Bagian Depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 16 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 1. 
2) Tengah 
a) Teks:”Salah satu cara bermain kelereng yaitu setiap pemain 
membawa dua buah kelereng, kelereng pertama dikumpulkan 
dalam satu lingkaran. Kumpulan kelereng tersebut kemudian 
dilempar dengan kelereng lain yang kita miliki hingga ke luar 
dari lingkaran. Dahulu, orang yang berhasil mengeluarkan 
kelereng dari lingkaran akan mendapatkan kelereng tersebut. 
Sebaiknya cara ini tidak dilakukan, karena itu sama saja seperti 
berjudi. Selain merugikan teman kita, cara ini membuat kita 
dijauhi teman. Permainan kelereng memiliki banyak manfaat. 
Salah satunya adalah melatih semangat berkompetisi dan sikap 
sportif Bermain kelereng juga dapat melatih gerakan tangan 
untuk melempar ke arah yang tepat. Selain itu, dengan bermain 
kelereng bersama-sama, akan banyak teman yang kita 
dapatkan”. 
b) Grafik Fry. 
               Grafik 4.122 
 
               Grafik Fry kelas 3 Permainan tradisional bagian tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 135 suku kata, dan 
jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
            Grafik 4.123 
          Grafik Raygor Kelas 3 tema Permainan tradisional  
                                   Bagian Tengah 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 16 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kata terlalu 
panjang maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah terlalu panjang. 
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3) Belakang 
a) Teks”:Desa Kemuning adalah sebuah desa yang subur. Di desa 
itu ada sebuah jembatan besar yang menghubungkan desa 
Kemuning dengan kota. Setiap hari, warga desa melewati 
jembatan itu. Suatu hari, jembatan itu roboh karena tidak kuat 
lagi menahan beban. Warga desa lalu memilih lima pemuda 
terpandai di desa untuk memperbaiki jembatan. Kelima 
pemuda itu pun segera bertemu untuk mulai memperbaiki 
jembatan. Karena setiap pemuda merasa dirinya paling pandai, 
mereka ingin idenyalah yang dipakai. Tidak ada yang mau 
mengalah. Akhirnya, mereka pun bertengkar. Kepala desa pun 
memanggil kelima pemuda. Kepala desa memberi tantangan, 
siapa saja yang mampu mematahkan sapu lidi boleh menjadi 
pemimpin dan pemuda yang yang lain harus menurutinya. Satu 
persatu pemuda mencoba, namun tidak ada yang berhasil”. 
b) Grafik Fry. 
Grafik 4.124 
 
                      Grafik Fry kelas 3 tema Permainan tradisional bagian belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 100 suku kata, dan 
jumlah kalimat adalah 20,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 1. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.125 
Grafik Raygor Kelas 3  tema Permainan tradisional Bagian 
Belakang 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 16 kata, dan jumlah 
kalimat adalah 20,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka dapat 
dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 1. 
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f. Tema “Indahnya persahabatan” 
1) Depan 
a) Teks :”Senangnya memiliki sahabat. Kegiatan-kegiatan di 
sekolah lebih ceria bersama sahabat di sekolah. Sahabat 
membuat jalan-jalan dan bersepeda bersama lebih 
menyenangkan. Sahabat membuat bermain lebih mengasyikan. 
Belajar bersama sahabat membuat kita lebih semangat. Dengan 
sahabat pena, kita saling mengirim surat. Sahabat akan bersama 
kita dalam suka dan duka. Sahabat adalah teman terbaik. 
Apakah kamu memiliki sahabat? Apa saja yang kamu lakukan 
bersama sahabatmu?” 
b) Grafik Fry. 
             Grafik 4.126 
 
                       Grafik Fry kelas 3 tema Indahnya persahabatan bagian depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 117,6 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 15,7  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
2 maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
             Grafik 4.127 
                        Grafik Raygor Kelas 3 tema Indahnya persahabatan  
              Bagian Depan 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 31 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 15,7 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kata terlalu 
panjang  maka dapat dikatakan bahwa lembar depan  terlalu panjang.. 
2) Tengah 
a) Teks:”Kawankawan menghabiskan waktu yang berbeda-beda. 
Lani yang tercepat, ia selesai dalam waktu 30, menit. Namun, 
Dayu, Beni, dan Edo membutuhkan, waktu 2 jam. Minggu ini, 
Lani dan kawan-kawan membuat pot tanaman gantung lagi. 
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Mereka akan menambah tanaman gantung di halaman kelas. 
Atas saran dari Pak Guru, mereka menyelesaikan setiap pot 
gantung bersama-sama. Di luar dugaan, mereka dapat 
menyelesaikan 1 pot dalam waktu 15 menit. Berkat kerja sama, 
mereka menyelesaikan pekerjaan lebih cepat. Hari sebelumnya, 
Pak Guru menjelaskan manfaatmanfaat bekerja sama, antara 
lain: 1. Kerja sama membuat pekerjaan selesai lebih cepat. 2. 
Kerja sama membuat pekerjaan terasa lebih ringan. 3. Kerja 
sama mempererat rasa persatuan dan persaudaraan. Kata Pak 
Guru, bekerja sama sesuai dengan sila  ketiga Pancasila. Kerja 
sama dapat kita lakukan dengan siapa saja. Syaratnya, kerja 
sama untuk melakukan hal-hal yang baik dan demi kebaikan 
bersama”. 
b) Grafik Fry. 
            Grafik 4.128 
 
         Grafik Fry kelas 3 tema Indahnya persahabatan bagian tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 125,4 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 11,4 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
3 maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 3. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.129 
                  Grafik Raygor Kelas 3 tema Indahnya persahabatan Bagian Tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 19 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 11,4  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah cocok untuk kelas 3. 
3) Belakang  
a) Teks:”Perhatikan huruf kapital dan tanda baca yang harus 
digunakan pada kalimat. Tuliskan kembali teks berikut dengan 
memperhatikan penggunaan huruf kapital dantanda baca 
Gunakan huruf tegak bersambung. siti memelihara burung siti 
rajin merawat burung peliharaannya setiap hari burung diberi 
makan secara teratur makanan burung itu buah pisang dan buah 
pepayapada hari minggu lani bermain ke rumah siti lani suka 
dengan burung peliharaan siti karena suaranya indah” 
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b) Grafik Fry. 
               Grafik 4.130 
                       Grafik Fry kelas 3 tema Indahnya persahabatan  
                             bagian belakang 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 115,8 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 11,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
1 maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 1. 
c) Grafik Raygor. 
        Grafik 4.131 
      Grafik Raygor Kelas 3 tema Indahnya persahabatan  
         Bagian Belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 21  kata, dan 
jumlah kalimat adalah 11,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang  cocok untuk kelas 3. 
g. Tema “Energi dan Perubahannya” 
1) Depan 
a) Teks:”Energi adalah salah satu kebutuhan manusia. Energi 
dibutuhkan untuk melakukan kegiatan sehari-hari. 
Menggerakkan mesin dan menyalakan listrik membutuhkan 
energi. Begitu pula berolahraga, berkebun, dan memasak. 
Tanpa energy kegiatan-kegiatan tersebut tidak bisa dilakukan. 
Semua benda yang menghasilkan energi disebut sumber energi. 
Tuhan telah menciptakan bermacam-macam sumber energi. 
Matahari, air, tanah, dan udara adalah contoh sumber energi. 
Dari sumber-sumber energi tersebut dihasilkan bermacam-
macam energi. Mari kita mengenal beberapa macam sumber 
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energy”. 
b) Grafik Fry. 
                         Grafik 4.132 
 
                           Grafik Fry kelas  3 tema Energi dan Perubahannya bagian depan 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 138 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 
maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 3. 
c) Grafik Raygor. 
                   Grafik 4.133 
Grafik Raygor Kelas 3 tema Energi dan Perubahannya 
Bagian Depan 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 11 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 3. 
 
2) Tengah 
a) Teks:”Selain olahraga secara rutin kita juga harus makan dan 
minum yang bergizi. Gizi yang terkandung di dalam makanan 
membuat tubuh kita sehat. Ketika kita sehat tubuh kita tidak 
merasa lemas atau lemah. Ketika sehat kita memiliki energi 
yang cukup untuk melakukan kegiatan. Salah satu jenis 
makanan yang baik untuk kesehatan adalah buah-buahan. 
Orang yang berjasa dalam menyediakan buah-buahan adalah 
para petani. Para petani telah bekerja keras mengeluarkan 
energinya agar buah-buahan yang ditanamnya berbuah 
lebat.Tanaman tersebut dirawat dan diberi pupuk agar tumbuh 
subur. Setelah panen, petani mengangkut dan menjualnya ke 
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pasar. Semua kegiatan petani itu membutuhkan energi. Karena 
itu kita harus menghargai energy yang sudah dikeluarkan 
petani”. 
b) Grafik Fry. 
            Grafik 4.134 
 
                       Grafik Fry kelas 3 tema Energi dan Perubahannya  
             bagian tengah 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 124 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 2 
maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah  lebih cocok untuk kelas 2. 
c) Grafik Raygor. 
                       Grafik 4.135 
Grafik Raygor Kelas 3 tema Energi dan Perubahannya  
                         Bagian Tengah 
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Belakang Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 12 
kata, dan jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
3 maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah  cocok untuk kelas 3. 
3) Belakang 
a) Teks:”Jagalah air kita. Janganlah mencemarinya. Jagalah udara 
kita. Janganlah kita melakukan perbuatan yang dapat 
menyebabkan polusi udara. Jagalah tanah kita agar tetap subur. 
Agar tumbuhtumbuhan mendapatkan makanan yang cukup dari 
tanah. Jika sumber-sumber energi itu tercemar maka akibatnya 
akan kita rasakan bersama. Sikap kebersamaan juga harus kita 
tunjukkan saat memanfaatkan energi. Hematlah dalam 
menggunakan energi, terutama bahan bakar minyak. Karena 
bahan bakar minyak tidak dapat diperbarui. Rasa kebersamaan 
akan menumbuhkan rasa persatuan. Meskipun kita berasal dari 
daerah, suku, atau adat-istiadat yang berbeda. Dengan rasa 
persatuan kita akan saling mendukung dan menyemangati. 
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Saling mendukung dan menyemangati akan membawa 
perdamaian. Menunjukkan sikap kebersamaan adalah contoh 
pengamalan Pancasila, yaitu Sila Persatuan Indonesia. Sila 
Persatuan Indonesia dilambangkan dengan pohon beringin. 
b) Grafik Fry. 
       Grafik 4.136 
                               Grafik Fry kelas 3 tema Energi dan Perubahannya 
              bagian belakang 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 135 suku kata, 
dan jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 4 
maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 4. 
c) Grafik Raygor. 
                     Grafik 4.137 
       Grafik Raygor Kelas 3 Energi dan Perubahannya 
                                                       Bagian Belakang 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 16 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 21,6 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 1 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 1. 
h. Tema “Bumi dan Alam Semesta” 
1) Depan  
a) Teks:”Planetarium adalah suatu tempat yang dapat 
menunjukkan susunan bintang dan benda langit. Informasi 
pergerakan benda langit dan sejarah alam semesta juga bisa kita 
dapatkan di sana. Planetarium dilengkapi alat teropong bintang. 
Melalui teropong bintang, kita dapat mengamati benda langit 
dengan lebih dekat dan jelas. Semua siswa memperhatikan 
penjelasan dari petugas planetarium dengan saksama. Mereka 
mendapat informasi tentang nama dan jenis benda langit. 
Matahari dan planet-planet membentuk suatu sistem yang 
disebut tata surya. Matahari adalah pusat tata surya, sedangkan 
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planet-planet lain mengelilingi matahari. Planet tersebut adalah 
Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus dan 
Neptunus. Planet yang kita tempati sekarang bernama bumi. 
Setiap planet mengelilingi matahari dengan jalur yang disebut 
orbit. Semua planet bergerak berlawanan arah dengan jarum 
jam. Semua planet setiap hari bergerak dengan teratur. Semua 
diatur oleh Tuhan Maha Esa.,Kita wajib bersyukur atas karunia 
alam yang teratur, yang dianugerahi-Nya”. 
b) Grafik Fry. 
                               Grafik 4.138 
 
Grafik Fry kelas 3 tema Bumi dan Alam Semesta 
bagian depan 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 140,4 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 108 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 
6 maka dapat dikatakan bahwa lembar depan lebih cocok untuk kelas 6. 
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c) Grafik Raygor. 
                                    Grafik 4.139 
Grafik Raygor Kelas 3 tema Bumi dan Alam Semesta 
Bagian Depan 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 18 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 10,8 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 3 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar depan  cocok untuk kelas 3. 
 
2) Tengah  
a) Teks:”Minta dua orang temanmu memegang dan memutar 
kedua ujung tali. Kamu dan teman-teman lain melompati tali 
yang sedang diputar. Selain itu kamu juga dapat bermain 
lompat tinggi menggunakan tali. Pertama, regangkan dan 
letakkan tali di bawah pinggang. Lompatilah secara 
bergantian.Naikkan tinggi tali bertahap, setinggi pinggang, 
dagu, telinga, kepala, dan sejengkal di atas kepala. Seberapa 
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tinggi kamu bisa melompat? Silahkan bermain bergantian 
dengan teman teman”. 
b) Grafik Fry. 
    Grafik 4.140 
 
Grafik Fry kelas 3 tema Bumi dan Alam Semesta bagian 
tengah 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 139,2 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 7,7 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 7 
maka dapat dikatakan bahwa lembar tengah lebih cocok untuk kelas 7. 
c) Grafik Raygor. 
Grafik 4.141 
Grafik Raygor Kelas 3 tema Bumi dan Alam Semesta Bagian 
Tengah 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah kata sulit terdapat 22 kata, dan 
jumlah kalimat adalah 7,7 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 5 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar tengah  cocok untuk kelas 5. 
3) Belakang  
a) Teks:”Krakatau dulunya merupakan kepulauan yang terdiri dari 
pegunungan berapi aktif yang terletak di selat Sunda. 
Pegunungan beraktif itu yaitu Gunung Rakata, Danan dan 
Perbuwatan. Persatuan ketiga gunung api inilah yang disebut 
Gunung Krakatau. Lebih kurang 130 tahun yang lalu, Gunung 
Krakatau yang sudah tidur panjang selama 200 tahun tiba-tiba 
menggeliat. Ia tak hanya meletus, melainkan meledakkan diri 
hingga hancur berkeping-keping. Kekuatannya lebih hebat dari 
10.000 kali kekuatan bom atom yang menghancurkan kota 
Hiroshima dan Nagasaki di Jepang. Letusan Krakatau 
melenyapkan pula dan memicu dua tsunami, dengan tinggi 40 
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meter, serta menewaskan lebih dari 35 ribu orang. Menurut 
Simon Winchester, ahli geologi dari Inggris, yang juga seorang 
penulis, mengatakan bahwa ledakan itu adalah yang paling 
besar, suara yang paling keras, dan peristiwa yang paling 
menghancurkan dalam sejarah manusia modern. Letusan itu 
menghancurkan Gunung Danan, Gunung Perbuwatan serta 
sebagian Gunung Rakata. Setengah kerucut Gunung Rakata 
menghilang dan membuat cekungan selebar 7 km dan sedalam 
250 meter”. 
b) Grafik Fry. 
                    Grafik 4.142 
 
Grafik Fry kelas 3 tema Bumi dan Alam Semesta 
bagian belakang 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 123,6 suku 
kata, dan jumlah kalimat adalah 7,4 dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 5 
maka dapat dikatakan bahwa lembar belakang  lebih cocok untuk kelas 5 
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No. Tema Grafik Depan Tengah Belakang Timgkat Keterbacaan Buku 
SK/KS K H SK/KS K H SK/KS K H
1 Satu F 135 21,6 2 24 19,1 2 134,4 21,8 2 Kelas 2 (Tidak Sesuai)
R 16 21,6 1 24 19,1 KP 19 21,8 1 Kelas 1(Sesuai)
2 Dua F 136,2 12,3 4 123 12,4 2 129 14,8 2 Kelas 2 (Tidak Sesuai)
R 16 12,3 3 21 12,4 3 18 14,8 3 Kelas 3 (Tidak Sesuai)
3 Tiga F 141 17 3 136,8 13,5 4 138,6 14 4 Kelas 4 (Tidak Sesuai)
R 24 17 3 18 13,5 3 12 14 3 Kelas 3 (Tidak Sesuai)
4 Empat F 123 17,9 1 127,2 16 2 131,4 11 3 Tidak Sesuai
R 20 17,9 3 13 16 3 23 11 4 Kelas 3 (Tidak Sesuai)
5 Lima F 134,4 17 2 129 19 2 145,8 13,6 5 Kelas 2 (Tidak Sesuai)
R 15 17 3 26 19 KP 23 13,6 3 Kelas 3 (Tidak Sesuai)
6 Enam F 129,6 16,1 3 19 17,3 4 136,2 22 2 Kelas 2 (Tidak Sesuai)
R 20 16,1 3 19 17,3 3 21 22 3 Kelas 3 (Tidak Sesuai)
7 Tujuh F 132 15,9 2 153 13,6 KP 138,6 16,8 3 Kelas 3 (Tidak Sesuai)
R 21 15,9 3 16 13,6 3 19 16,8 3 Kelas 3 (Tidak Sesuai)
8 Delapan F 125,4 22,1 1 132,6 17,5 2 135,6 15,2 3 Tidak Sesuai
R 23 33,1 KP 23 17,5 KP 13 15,2 3 Tidak Sesuai
c) Grafik Raygor. 
      Grafik 4.143 
                               Grafik Raygor Kelas 3 tema Bumi dan Alam Semesta Bagian 
Belakang 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah suku kata terdapat 13 suku kata, dan 
jumlah kalimat adalah 7,4  dari 100 kata dan jatuh pada titik level kelas 4 maka 
dapat dikatakan bahwa lembar belakang lebih cocok untuk kelas 4. 
B.   Pembahasan 
1. Tingkat Keterbacaan Buku Tematik Kelas I 
Dibawah ini adalah hasil analisis dari kedelapan buku siswa tematik 
terpadu kelas I berdasarkan grafik Fry, dan juga grafik Raygor.  
Tabel 4.1 
Tabel Hasil Tingkat Keterbacaan Buku Siswa Tematik Kelas 1 
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Pada tema I menurut grafik fry buku siswa tematik terpadu kelas 1 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 1, tetapi lebih sesuai di kelas 2 karena 
menurut hasil perhitungan ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry  
menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan dikelas 2. Sementara pada 
grafik Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 1 tema I terdapat kesesuaian 
dengan level kelas 1 dikarenakan menurut perhitungan ketiga sampel yang 
diplotkan kedalam grafik Raygor terdapat dua hasil level tingkat keterbacaan 
di kelas 1, dan satu sempel menunjukkan level perkataan yang terlalu 
panjang.  
Pada tema II menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 1 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 1, tetapi lebih sesuai dikelas 2 karena 
menurut  hasil perhitungan dua dari ketiga sampel yang di plotkan kedalam 
grafik Fry menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 2, dan 
satu sampel yang lain menunjukkan kesesuaian pada level tingkat keterbacaan 
kelas 4. Sementara pada grafik Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 1 
tema II tidak sesuai untuk siswa level kelas 1, tetapi lebih sesuai di kelas 3 
dikarenakan menurut hasil perhitungan ketiga sampel yang di plotkan 
kedalam grafik Raygor menunjukkan hasil level tingkat keterbacaan di kelas 
3. 
Pada tema III menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 1 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 1, tetapi lebih sesuai di kelas 4 karena 
menurut hasil perhitungan dua dari ketiga sampel yang di plotkan kedalam 
grafik Fry menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 4, dan 
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satu sampel yang lain menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan 
kelas 3. Sementara pada grafik Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 1 
tema III tidak sesuai untuk siswa level kelas 1, tetapi lebih sesuai di kelas 3 
karena menurut hasil perhitungan ketiga sampel yang di plotkan kedalam 
grafik Raygor menunjukkan hasil level tingkat keterbacaan di kelas 3. 
Pada tema IV menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 1 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 1, karena menurut hasil perhitungan 
ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan kesesuaian 
level tingkat keterbacaan yang berbeda yaitu pada level 1,2,dan 3. Sementara 
pada grafik Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 1 tema IV tidak sesuai 
untuk siswa level kelas 1, tetapi lebih sesuai di kelas 3 karena menurut hasil 
perhitungan dua dari ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Raygor 
menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 3, dan satu sampel 
yang lain menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan di kelas 4. 
Pada tema V menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 1 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 1, tetapi lebih sesuai di kelas 2 karena 
menurut hasil perhitungan dua dari ketiga sampel yang di plotkan kedlam 
grafik Fry menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 2, dan 
satu sampel yang lain menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan 
kelas 5. Sementara pada grafik Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 1 
tema V tidak sesuai untuk siswa level kelas 1, tetapi lebih sesuai di kelas 3 
karena menurut hasil perhitungan dua dari ketiga sampel yang di plotkan 
kedalam grafik Raygor menunjukkan kesesuian level tingkat keterbacaan 
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kelas 3, dan satu sampel yang lain menunjukkan perkataan yang terlalu 
panjang. 
Pada tema VII menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 1 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 1,  karena menurut hasil perhitungan 
ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan kesesuaian 
level tingkat keterbacaan yang berbeda yaitu pada level 2, kata yang terlalu 
panjang, dan 3. Sementara pada grafik Raygor buku siswa tematik terpadu 
kelas 1 tema VII tidak sesuai untuk siswa level kelas1, tetapi lebih sesuai di 
kelas 3 karena menurut hasil perhitungan ketiga sampel yang di plotkan 
kedalam grafik Raygor menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan 
kelas 3. 
Pada tema VIII menurut garfik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 1 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 1, karena menurut hasil perhitungan 
ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan kesesuaian 
level tingkat keterbacaan yang berbeda yaitu pada level 1,2,dan 3. Sementara 
pada grafik Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 1 tema VIII tidak sesuai 
untuk siswa level kelas 1, karena menurut hasil perhitungan ketiga sampel 
yang di plotkan kedalam grafik Raygor menunjukkan kesesuaian level tingkat 
keterbacaan yang berbeda yaitu kata yang terlalu panjang. 
2. Tingkat Keterbacaan Buku Tematik Kelas II 
Dibawah ini adalah hasil analisis dari kedelapan buku siswa tematik 
terpadu kelas II berdasarkan grafik Fry, dan juga grafik Raygor.  
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No. Tema Grafik Depan Tengah Belakang Timgkat Keterbacaan Buku 
SK/KS K H SK/KS K H SK/KS K H
1 Satu F 126 10,4 3 141,6 14,1 6 111,6 10,5 2 Tidak Sesuai
R 27 10,4 5 22 14,1 3 21 10,5 3 Kelas 3 (Tidak Sesuai)
2 Dua F 133,2 15,7 3 137,4 12,6 4 128,1 10,2 3 Kelas 3 (Tidak Sesuai)
R 21 15,7 3 24 12,6 4 18 10,2 3 Kelas 3 (Tidak Sesuai)
3 Tiga F 117 14,9 1 154,8 15,3 KP 114 16,4 1 Kelas 1 (Tidak Sesuai)
R 20 14,9 3 29 15,3 KP 15 16,4 3 Kelas 3 (Tidak Sesuai)
4 Empat F 127,8 16 2 141 19,3 4 124,8 13,4 2 Kelas 2 (Sesuai)
R 17 16 3 21 19,3 3 17 13,4 3 Kelas 3 (Tidak Sesuai)
5 Lima F 130,2 18,7 2 122,4 20 1 102 20 1 Kelas 1 (Tidak Sesuai)
R 20 18,7 2 27 20 KP 12 20 1 Tidak Sesuai
6 Enam F 130,8 14,2 2 129,6 16,3 2 128,4 19,7 2 Kelas 2 (Sesuai)
R 26 14,2 2 21 16,3 3 20 19,7 2 Kelas 2 (Sesuai)
7 Tujuh F 129 11,1 3 121,2 12,2 1 143,4 13,4 4 Tidak Sesuai
R 26 11,1 1 17 12,2 3 18 13,4 3 Kelas 3 (Tidak Sesuai)
8 Delapan F 138,4 12 4 124,8 15 3 126,6 11,9 2 Tidak Sesuai
R 18 12 3 21 15 3 23 11,9 4 Kelas 3 (Tidak Sesuai)
Tabel 4.2 
Tabel Tingkat Keterbacaan Buku Tematik Kelas 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tema I menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 2 
tidak sesuai untuk siswa kelas 2,  karena menurut hasil perhitungan ketiga 
sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan kesesuaian level 
tingkat keterbacaan yang berbeda yaitu pada level 3,6,dan 2. Sementara pada 
grafik Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 2 tema I tidak sesuai untuk 
siswa level kelas 2, tetapi lebih sesuai di kelas 3 karena menurut hasil 
perhitungan dua dari ketiga sampel yang di plotkan kedlam grafik Raygor  
menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 3, dan satu sampel 
yang lain menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 5. 
Pada tema II menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 2 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 2, karena menurut hasil perhitungan dua 
dari ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan 
kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 3, dan satu sampel yang lain 
menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 4. Sementara pada 
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grafik Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 2 tema II tidak sesuai untuk 
siswa level kelas 2, tetapi lebih sesuai di kelas 3 karena menurut hasil 
perhitungan dua dari ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Raygor 
menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 3, dan satu sampel 
yang lain menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 4. 
Pada tema III menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 2 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 2, karena menurut hasil perhitungan dua 
dari ketiga sampel yang diplotkan kedalam grafik Fry menunjukkan 
kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 1, dan satu sampel lain 
menunjukkan kata yang terlalu panjang, Sementara pada grafik Raygor buku 
siswa tematik terpadu kelas 2 tema III tidak sesuai untuk siswa level kelas 2, 
tetapi lebih sesuai di kelas 3 karena menurut hasil perhitungan dua dari ketiga 
sampel yang diplotkan kedalam grafik Raygor menunjukkan kesesuaian level 
tingkat keterbacaan kelas 3, dan satu sampel lain menunjukkan kata yang 
terlalu panjang. 
Pada tema IV menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 2 
sesuai untuk siswa level kelas 2, karena menurut hasil perhitungan dua dari 
ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukan kesesuaian 
level tingkat keterbacaan kelas 2, dan satu sampel lain menunjujjan 
kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 4. Sementara pada grafik Raygor 
buku siswa tematik terpadu kelas 2 tema IV tidak sesuai untuk siswa level 
kelas 2, tetapi lebih sesuai di kelas 3 karena menurut hasil perhitungan ketiga 
sampel yang di plotkan kedalam grafik Raygor menunjukkan kesesuaian level 
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tingkat keterbacaan kelas 3. 
Pada tema V menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 2 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 2, karema menurut hasil perhitungan dua 
dari ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan 
kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 1, dan satu sampel lain 
menunjukkan level tingkat keterbacaan kelas 2. Sementara pada grafik 
Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 2 tema V tidak sesuai untuk siswa 
level kelas 2 karena menurut hasil perhitungan ketiga sampel yang di plotkan 
kedalam grafik Raygor menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan 
yang berbeda yaitu pada level kata yang terlalu panjang,2, dan 1. 
Pada tema VI menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 2 
sesuai untuk siswa level kelas 2, karena menurut hasil perhitungan ketiga 
sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan kesesuaian level 
tingkat keterbacaan kelas 2. Sementara pada grafik Raygor buku siswa 
tematik terpadu kelas 2 tema VI sesuai untuk siswa kelas 2, karena menurut 
hasil perhitungan dua dari ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik 
Raygor menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 2, dan satu 
sampel yang lain menunjukkan level tingkat keterbacaan kelas 3. 
Pada tema VII menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 2 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 2, karena menurut hasil perhitungan 
ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan kesesuaian 
level tingkat keterbacaan yang berbeda yaitu pada level 3,1 dan 4. Sementara 
pada grafik Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 2 tema VI tidak sesuai 
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No. Tema Grafik Depan Tengah Belakang Timgkat Keterbacaan Buku 
SK/KS K H SK/KS K H SK/KS K H
1 Satu F 134,4 10,7 4 156,6 8,2 9 139,2 10,6 5 Tidak Sesuai
R 13 10,7 3 12 8,2 3 18 10,6 3 Kelas 3 (Sesuai)
2 Dua F 135,6 13 3 128,4 11,5 3 145,8 12 6 Kelas 3 (Sesuai)
R 17 3 3 28 11,5 5 26 12 4 Tidak Sesuai
3 Tiga F 132,6 16,7 2 147 10,1 6 127,2 10,6 3 Tidak Sesuai
R 12 16,7 1 25 10,1 5 16 10,6 3 Tidak Sesuai
4 Empat F 147 11,3 6 137,4 13,7 4 141,6 15,6 4 Kelas 4 (Tidak Sesuai)
R 29 11,3 5 17 13,7 3 23 15,6 3 Kelas 3 (Sesuai)
5 Lima F 143,4 10,9 5 140,4 9,3 6 138,6 10,1 5 Kelas 5 (Tidak Sesuai)
R 15 10,9 3 21 9,3 4 16 10,1 3 Kelas 3 (Sesuai)
6 Enam F 117,6 15,7 1 125,4 11,4 3 115,8 116 1 Kelas 1 (Tidak Sesuai)
R 31 15,7 KP 19 11,4 3 21 11,6 3 Kelas 3 (Sesuai)
7 Tujuh F 124,8 11,4 3 120,6 12,5 2 143,4 12,4 5 Tidak Sesuai
R 20 11,4 3 16 12,5 3 16 12,4 3 Kelas 3 (Sesuai)
8 Delapan F 140,4 10,8 6 139,2 7,7 6 123,6 7,4 5 Kelas 6 (Tidak Sesuai)
R 18 10,8 3 22 7,7 5 13 7,4 3 Kelas 3 (Sesuai)
untuk siswa level kelas 2, karena menurut hasil perhitungan dua dari ketiga 
sampel yang di plotkan kedalam grafik Raygor menunjukkan kesesuaian level 
tingkat keterbacaan kelas 3,dan sampel yang lain menunjukkan kesesuaian 
level tingkat keterbacaan kelas 1. 
Pada tema VII menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 2 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 2, karena menurut hasil perhitungan 
ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan kesesuaian 
level tingkat keterbacaan yang berbeda yaitu kelas 4,3,dan 2. Sementara pada 
grafik Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 2 tema VIII tidak sesuai 
untuk siswa level kelas 2, karena menurut hasil perhitungan dua dari ketiga 
sampel yang di plotkan kedalam grafik Raygor menunjukkan kesesuaian level 
tingkat keterbacaan kelas 3,dan sampel yang lain menunjukkan kesesuaian 
level tingkat keterbacaan kelas 4.  
3. Tingkat Keterbacaan Buku Tematik Kelas 3 
Dibawah ini adalah hasil analisis dari kedelapan buku siswa tematik 
terpadu kelas II berdasarkan grafik Fry, dan juga grafik Raygor 
Tabel 4.3 
Tabel Hasil Tingkat Keterbacaan Buku Tematik Kelas 3 
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Pada tema I  menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 3 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 3, karena menurut hasil perhitungan 
ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan kesesuaian 
level tingkat keterbacaan yang berbeda yaitu pada level 4,9 dan 5. Sementara 
pada grafik Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 3 tema I  sesuai untuk 
siswa level kelas 3, karena menurut hasil perhitungan dua dari ketiga sampel 
yang di plotkan kedalam grafik Raygor menunjukkan kesesuaian level tingkat 
keterbacaan kelas 3,dan sampel yang lain menunjukkan kesesuaian level 
tingkat keterbacaan kelas 4. 
Pada tema II menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 3 
sesuai untuk siswa level kelas 3, karena menurut hasil perhitungan dua dari 
ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan kesesuaian 
level tingkat keterbacaan kelas 3, dan sampel yang lain menunjukkan 
kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 6. Sementara pada grafik Raygor 
buku siswa tematik terpadu kelas 3 tema II tidak sesuai untuk siswa level 
kelas 3, karena menurut hasil perhitungan ketiga sampel yang di plotkan 
kedalam grafik Raygor menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan 
yang berbeda yaitu kelas 4,5,dan 4. 
Pada tema III menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 3 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 3, karena menurut hasil perhitungan 
ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan kesesuaian 
level tingkat keterbacaan yang berbeda yaitu kelas 2,6,dan 3. Sementara pada 
grafik Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 3 tema III tidak sesuai untuk 
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siswa level kelas 3, karena menurut hasil perhitungan ketiga sampel yang di 
plotkan kedalam grafik Raygor menunjukkan kesesuaian level tingkat 
keterbacaan yang berbeda yaitu kelas 1,5,dan 3. 
Pada tema IV menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 3 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 3, karena menurut hasil perhitungan dua 
dari ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan level 
tingkat keterbacaan kelas 4,dan sampel yang lain menunjukkan kesesuaian 
level tingkat keterbacaan kelas 6. Sementara pada grafik Raygor buku siswa 
tematik terpadu kelas 3 tema IV sesuai untuk siswa level kelas 3, karena 
menurut hasil perhitungan dua dari ketiga sampel yang di plotkan kedalam 
grafik Raygor menunjukkan level tingkat keterbacaan kelas 3,dan sampel 
yang lain menunjukkan kesesuaian level tingat keterbacaan kelas 5. 
Pada tema V menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 3 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 3, karena menurut hasil perhitungan dua 
dari ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan level 
tingkat keterbacaan kelas 5, dan sampel yang lain menunjukkan kesesuaian 
level tingkat keterbacaan kelas 6. Sementara pada grafik Raygor buku siswa 
tematik terpadu kelas 3 tema V sesuai untuk siswa level kelas 3, karena 
menurut hasil perhitugan dua dari ketiga sampel yang di plotkan kedalam 
grafik Raygor menunjukkan level tingkat keterbacaan kelas 3,dan sampel 
yang lain menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 4. 
Pada tema VI menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 3 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 3, karena menurut hasil perhitungan dua 
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dari ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan 
kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 1, dan sampel yang lain 
menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 3. Sementara pada 
grafik Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 3 tema VI sesuai untuk siswa 
level kelas 3, karena menurut hasil perhitungan dua dari ketiga sampel yang 
di plotkan kedalam grafik Raygor menunjukkan level tingkat keterbacaan 
kelas 3,dan sampel yang lain menunjukkan kata yang terlalu panjang. 
Pada tema VII menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 3 
tidak sesuai untuk siswa level kelas 3, karena menurut hasil perhitungan 
ketiga sampel yang di plotkan kedalam grafik Fry menunjukkan level tingkat 
keterbacaan yang berbeda yaitu kelas 3,2,dan 5. Sementara pada grafik 
Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 3 tema VII sesuai untuk siswa level 
kelas 3, karena menurut hasil perhitungan ketiga sampel yang di plotkan 
kedalam grafik Raygor menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan 
kelas 3. 
Pada tema VIII menurut grafik Fry buku siswa tematik terpadu kelas 3 
tidak sesuai untuk siswa kelas 3, karena menurut hasil perhitungan dua dari 
ketiga sampel menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 6, dan 
sampel yang lain menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 5. 
Sementara pada grafik Raygor buku siswa tematik terpadu kelas 3 tema VIII 
sesuai untuk siswa level kelas 3, karena menurut hasil perhitungan dua dari 
ketiga sampel menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 3, dan 
sampel yang lain menunjukkan kesesuaian level tingkat keterbacaan kelas 5. 
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Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa buku siswa tematik 
terpadu kelas 1 tema I sampai dengan  tema VIII lebih cocok digunakan pada 
level tingkat keterbacaan kelas 2,3,dan 4, sementara buku siswa tematik 
terpadu kelas 2 tema I sampai dengan tema VIII lebih cocok digunakan pada 
level tingkat keterbacaan kelas 3,dan 2, dan buku siswa tematik terpadu kelas 
3 tema I sampai dengan tema VIII lebih cocok digunakan pada level tingkat 
keterbacaan kelas 3,5, dan 6. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk melihat tingkat 
keterbacaan buku siswa tematik terpadu kurikulum 2013 pada kelas rendah 
terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2017, dan tahun 
2015 menggunakan alat ukur keterbacaan grafik Fry, dan grafik Raygor dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut. Tingkat keterbacaan buku siswa tematik 
terpadu kurikulum 2013 pada kelas 1 tema I sampai dengan tema VIII  tidak 
sesuai tingkat keterbacaannya menurut grafik Fry, karena tidak terdapat buku 
siswa tematik terpadu yang level tingkat keterbacaannya  sesuai untuk level 
kelas 1, tetapi lebih  sesuai untuk level kelas 2,3,dan 4. Sementara tingkat 
keterbacaan buku siswa tematik terpadu kurikulum 2013 pada kelas 1 tema I 
sampai dengan tema VIII  kurang sesuai tingkat keterbacaannya  menurut 
grafik Raygor, karena terdapat 1 tema buku siswa tematik terpadu yang sesuai 
dengan level kelas 1, sedangkan 7 tema yang lain lebih sesuai untuk level 
kelas 3. 
Tingkat keterbacaan buku siswa tematik terpadu kurikulum 2013 pada 
kelas 2 tema I sampai dengan tema VIII  kurang sesuai tingkat 
keterbacaannya menurut grafik Fry, karena hanya terdapat 2 tema buku siswa 
tematik terpadu yang level tingkat keterbacaannya  sesuai untuk level kelas 2, 
sedangkan 6 tema yang lain lebih sesuai untuk level kelas 3,dan 1. Sementara 
tingkat keterbacaan buku siswa tematik terpadu kurikulum 2013 pada kelas 2 
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tema I sampai dengan tema VIII  kurang sesuai tingkat keterbacaannya  
menurut grafik Raygor, karena terdapat 1 tema buku siswa tematik terpadu 
yang sesuai dengan level kelas 1, sedangkan 7 tema yang lain lebih sesuai 
untuk level kelas 3. 
Tingkat keterbacaan buku siswa tematik terpadu kurikulum 2013 pada 
kelas 3 tema I sampai dengan tema VIII  kurang sesuai tingkat 
keterbacaannya menurut grafik Fry, karena hanya terdapat 1 tema buku siswa 
tematik terpadu yang level tingkat keterbacaannya  sesuai untuk level kelas 3, 
sedangkan 7 tema yang lain lebih sesuai untuk level kelas 5,6, dan 1. 
Sementara tingkat keterbacaan buku siswa tematik terpadu kurikulum 2013 
pada kelas 3 tema I sampai dengan tema VIII   sesuai tingkat keterbacaannya  
menurut grafik Raygor, karena terdapat 6 tema buku siswa tematik terpadu 
yang sesuai dengan level kelas 3, sedangkan 2 tema yang lain tidak sesuai . 
 
B.   Saran - Saran 
Pendidik perlu menganalisis kembali keterbacaan buku siswa tematik 
terpadu kurikulum 2013 yang akan disampaikan kepada peserta didik, karena 
keterbacaan sebuah buku akan mempengaruhi pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang akan disampaikan. Formula keterbacaan grafik Fry dan 
grafik Raygor sebagai salah satu alat ukur keterbacaan perlu dikembangkan 
dan perlu dikuasai oleh seorang pendidik. 
Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sama, 
dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk menganalisis tingkat 
keterbacaan pada buku siswa tematik terpadu kurikulum 2013 lainnya. 
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